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ABSTRAK

Manan, Abdul, Muhammad. 2008. Implementasi Contextual Teaching And
Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Studi Kasus Di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo).

Pembimbing :Drs. Mahmudi Bajuri, M. Ag.

Kata Kunci  :Implementasi Contextual Teaching And Learning, Pendidikan
Agama Islam.

Dengan judul di atas penelitian ini akan memahas tiga masalah yaitu: 1)
Bagaimanakah implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo?
2) Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo?

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berbentuk
kualitatif sedang metode yang digunakan adalah metode observasi, interview dan
dokumentar, dan menggunakan analisis deskriptif.

Berdasarkan penelitian skripsi ini, diperoleh suatu hasil antara lain: 1)
implementasi Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo merupakan salah satu
setrategi pembelajaran yang menjadikan proses pembelajaran tersebut bermakna
dan menyenangkan, 2) proses pembelajarannya dapat berjalan dengan efektif
karena didukung oleh adanya kemampuan, semangat, kreatifitas dan keterbukaan
serta keterlibatan loyalitas elemen sekolah dan masyarakat secara aktif, dan
terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang menopang terlaksananya
proses pembelajaran dan peran kepala sekolah dan guru, yang mau pro aktif
dengan proses pembelajaran PAI.

Mencermati hasil penelitian di atas, maka kami dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut: untuk kepala sekolah, hendaknya lebih meningkatkan
pendidikan dengan mengutamakan profesionalisme tenaga pendidik dengan
mengixutsertakan dalam berbagai moment poningkatan kependidikan atau
keguruan dan menyediakan fasilitas yang memadai demi efektifitas pembelajaran.
Kepada para guru, dalam mengimplementasikan strategi pembelajran CTL
hendaknya mengedepankan kemampuan profesional sebagai seorang pendidik
serta melaksanakan dengan penuh dedikasi, agar bisa mencapai hasil yang
maksimal.dan diharapkan peserta didik untuk selalu meningkatkan kedisiplinan
dan mengikuti secara pro aktif dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan tidak
hanya untuk memanusiakan manusia tetapi juga agar manusia menyadari
posisinya sebagai kholifahtullah fil ardhi, yang pada gilirannya akan semakin
meningkatkan dirinya untuk menjadi manusia yang bertakwa, beriman dan
beramal saleh. Di dalam Islam manusia yang beriman, berilmu dan beramal
saleh memiliki derajat yang tinggi. Sebagaimana terdapat dalam firman Allah

Surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

el °.os8 . %7 PR 02 8 TLo0lt 0. T ot 0.0 K.
e ot bl G S (ST s A LSt
I°°o ’/o.gz o;o/o)/’/o,./,.‘, 7o . o))’of’ol o/’o fz
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O sy Tos RLSE Gy A, T w5

&

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanliah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: “Berdirilah kamu, maka b.rdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-oarang yang diberi ilmu pengetahuan berapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadalah: 11). '

' Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahanya, QS. Al-Mujadalah, 11, (Semarang: Toha
Putra, 1989), h. 910



Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya pendidikan dalam
kehidupan manusia yang salah satu fungsinya adalah untuk meninggikan
derajat manusia, atau dengan kata lain, pendidikan ingin mengembangkan
“human dignitiy” yaitu harkat dan martabat manusia atau “humanizing
human’ yaitu memanusiakan manusia, sehingga benar-benar mampu
menghadapi segala tantangan hidup yang tidak ringan.

Pendidikan merupakan sarana yang dapat mempersatukan setiap
warga negara- menjadi suatu bangsa. Juga dapat menjadi wahana strategis
dalam meningkatkan suatu bangsa. Sedang negara bisa maju bila semua warga
negaranya berpendidikan, serta memperoleh kesempatan untuk mendapatkan
penghasilan yang layak. Oleh karena itu tingkat pendidikan menjadi salah satu
indikator yaitu: (1) untuk mengukur kemajuan dan derajat kemakmuran suatu
negara. (2) mengukur besarnya peranan setiap warga negaranya dalam
kegiatan-kegiatan membangun.’ Masyarakat yang cerdas akan memberi
nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk
kemandirian bangsa.

Jadi kemajuan masyarakat disuatu negara adalah bentuk cerminan
masyarakat yang cerdas dan mampu memanfaatkan sumber daya yang.ada
pada nogarn torechut, bangea yang demikian merupakan investasi besar untuk

berjuang keluar dari krisis dalam menghadap! dunia global,

21,

? Kartini Kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h.



Salah satu fungsi pendidikan di atas tersebut, harus menjadi acuan dan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan secara nasional, Negara Indonesia
adalah demokrasi religius sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003) Bab II
pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (2003:6). *

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Mengingat sangat pentingnya pendidikan maka pembaharuan pendidikan
harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu
disoroti, yaitu: pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran
dan efektifitas pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan utama
sekolah, yang pelaksanaannya sekolah diberi kebebasan memilih strategi,
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran paling efektif, sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, peserta didik, guru serta kondisi nyata sumber

daya yang tersedia dan siap didayagunakan di sekolah.

h.6.

3 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Bandung: Fokus Media, 2003),



Dalam hal ini, pemerintah mencoba untuk meningkatkan kualitas
Pendidikan Nasional dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ’adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan/sekolah sebagai
penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK).* Karena kurikulum pendidikan
harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak
overload dan mampu mengakomodasikan keberagaman keperluan dan
kemajuan teknologi-

Pakar pendidikan mencoba untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
agar lebih efektif dan lebih memberdayakan potensi siswa dengan penerapan
suatu paradigma baru dalam pembelajaran di kelas, yaitu pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching And Learning/CTL)

Pola pikir sentralistik monolitik dan uniformistik mewarnai
pengemasan dunia pendidikan kita. Keputusan selalu dilaksanakan
berdasarkan hierarki birokrasi. Kita lupa bahwa indikator keberhasilan
pendidikan adalah bahwa anak didik kita sejahtera. Anak didik kita sejahtera
Jika aktivitas belajar menyenangkan dan menggairahkan.’

Melalui proses pembelajaran, - siswa akan berkembang kearah

pembentukan bagaimana tersirat dalam tujuan pendidikan, supaya

4 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi
Aksara 2007), h. 17.

* Nurhadi, et. All, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003), h. 1-4.



pembelajaran dapat berlangsung efektif dan bermutu, guru harus mampu
mewujudkan proses pembelajaran dalam suasana kondusif. Dalam dunia
pendidikan dewasa ini uhtuk kembali pada pemikiran bahwa anak didik akan
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan
lebih menyenangkan jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya,
bukan “mengetahui”nya.

Pembelajaran yang berorientasi pada target penguasaan materi,
terbukti berhasil dalam kompetensi “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal
dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kchiduapan jangka
panjang. Dan itulah yang terjadi dikelas-kelas kita.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.® Dengan konsep itu, hasil
pembelajaran diharapkan bermakna bagi siswa. Oleh sebab itu CTL menjadi
tumpuan harapan para ahli pendidikan dan pembelajaran dalam upaya
“menghidupkan” kelas -secara maksimal. Kelas yang hidup diharapkan bisa

mengimbangi perubahan yang terjadi diluar sekolah yang demikian cepat.

¢ Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi KBK, (Jakarta: Perdana Media,
2005), h.109



Namun apabila kita melihat realita proses pembelajaran yang terjadi
selama ini, banyak yang kurang memperhatikan terhadap hakikat mata
pelajaran. Hal ini bukan berarti para guru tidak menguasai mata pelajaran
yang disampaikan, hanya saja mereka belum memahami dengan baik tentang
teknik variasi mengajar yang sebaiknya diterapkan dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Perwujudan inovasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK) tersebut akan
sangat berimplikasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Apalagi selama ini banyak kritikan ditujukan kepada pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam (PAI). Hal ini memang tidak bisa dipungkiri, derasnya arus
globalisasi telah menuntut adanya perubahan disegala sektor pendidikan.

Bersamaan dengan itu muncul sejumlah krisis dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, salah satunya krisis agama. Akibatnya peran serta
efektifitas pendidikan agama di sekolah dipertanyakan, dengan asumsi jika
pendidikan agama dilaksanakan dengan baik, maka kehidupan maysarakat pun
akan lebih baik.

Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, kualitas guru.
Kedua, rendahnya kualitas buku pegangan guru dan murid. Ketiga, lemahnya

wibawa guru agama dibandingkan dengan guru-guru mata pelajaran lain.®

® Sidhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan (Demokratisasi, Otonomi, Civil
Society, Globalisasi) (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 223
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dikembangkan dari Al-Qu’ran seperti yang termaktub dalam Surat Al-Ahzab

ayat 21 yang berbunyi:

‘.///*/o':. oL - ,o"//o/"-’
o B Sl ) S0 60 ST OIS

Artinya: Dan sesungguhnya dalam diri rasulullah terdapat suri
tauladan yang baik. (QS.Al Ahzab: 21). 10

Dan Al Sunnah yang berbunyi :
y/ 4 .2 }o// P ;’/

Artinya: Dirikanlah shalat sebagaimana kamu mel;'hat aku shalat.
(HR. Bukahari). !

Rasulullah sebagai contohnya. Rasulullah SAW sebagai suri tauladan
telah banyak memberikan pelajaran sebagai bekal bagi manusia agar
mempunyai kemampuan (berkompetensi) dalam melaksanakan tugasnya
dimuka bumi ini baik kompetensi personal, sosial dan profesional.

Berdasarkan paradigma di atas, maka penerapan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan
sebagai salah satu bentuk strategi inovasi dalam memperbaiki kualitas
pembelajaran bertujuan untuk membantu peserta didik agar bisa belajar
mandiri dan kreatif, untuk terus-menerus m. mpelajari agama Islam, sehingga

ia dapat memeperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap serta internalisasi

' Depag RI, Op.Cit, h. 6
" Ibnu Hajar Asqalany, Al-Hafid, Tarjamah Bulughul Maram (Bandung: Alma’arif),
h.123.
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nilai-nilai agama dalam jiwa yang dapat menunjang terbentuknya kepribadian
yang mandiri.

Oleh karena itu ;;eneliti sangat tertarik untuk mengangkat problem
yang muncul di sekolah, terkait dengan pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam yang berada pada tingkat sekolah
menengah pertama karena proses pembelajaran pada tingkat ini sudah mampu
melibatkan berbagai hal media pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di muka, kami tertarik untuk
mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Study Kasus di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo)”.

Pemilihan SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo sebagai lokasi
penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan: SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo mempunyai orientasi masa depan yakni mengarahkan anak didik
menjadi generasi yang siap hidup di zamannya, dengan mengembangkan
kemampuan peserta didik dan membentuk watak sesuai dengan peradaban
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mﬁlia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo memiliki visi memposisikan sekolah sebagai pusat
keunggulan yang mampu menyiapkan dan mengembangkan sumber daya

insani yang berkualitas dibidang IPTEK dan IMTAQ.
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B. Rumusan Masalah

Masalah merupakan suatu gejala yang selalu muncul dan merupakan
pemecahan dengan bemikiran konsisten kaitannya dengan pengkajian
penelitian. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Prof. DR. Winarno
Surahman, M. Sc. bahwa masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan
manusia untuk memecahkannya . '2

Dari pengertian di atas, maka masalah merupakan suatu hal yang perlu
dikaji, diteliti, dan dipecahkan. Masalah adalah suatu realitas yang tidak
sesuai dengan idealitas untuk menyelesaikan suatu masalah maka perlu
merumuskan masalah yang sistematis mungkin.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penelitian
ini difokuskan pada. implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalain pembelajaran pendidikan agama Islam. Fokus masalah ini dijabarkan
dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo?

2. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo?

" Winarno Surahman, Pengatar Penulisan limiyah Dasar Metodik Dan Tehnik,
(Bandung: Tarsito, 1986), h. 34
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C. Tujuan Penelitian

Prof. DR. Suharsimi Arikunto, mengemukakan bahwa tujuan
penelitian adalah rurhusan kalimat yang menunjukkan adanya hasil yang
diperoleh setelah selesainya penelitian. '

Merujuk dari rumusan masalah diatas, dapat diketahui beberapa tujuan
penelitian. Dengan demikian ecara umum tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo.

2. Untuk mendeskripsikan faktor penunjang dan penghambat implementasi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

D. Kegunaan Peneliti-a.n
Hasil dari sebuah penelitian secara umum dapat memberikan
kegunaan kepada berbagai pihak. Dalam penelitian ini mempunyai kegunaan
praktis dan teoritis sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk memperkaya konsep tentang pembelajaran  Contextual

Teaching and Learning (CTL).

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 52
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b. Dapat menambah wacana tentang peningkatan mutu pembelajaran.

¢. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
ilmu pendidikan Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk memberikan konstribusi ilmu yang bersifat inovatif, ilmiah
terhadap lembaga pendidikan yang berusaha meningkatkan mutu
pembelajaran.

b. Untuk memecahkan masalah kependidikan yang berkaitan dengan
kualitas pembelajaran dan efektifitas model pembelajaran.

c. Untuk menambah wawasan bagi penulis pada khususnya dan

umumnya pada masyarakat.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman interpretasi dari pembaca,
penulis akan menjelaskan sedikit kata kunci yang terdapat dalam judul skripsi
ini. Kata kunci tersebut adalah “Implementasi Contextual Teaching and
Lerning (CTL) dalam Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam” sebagai
berikut:
1. Implementasi
E. Mulyasa dalam bukunya menyatakan bahwa implementasi

merupakan suatu proses penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi
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dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.'*

Dalam karﬁus ilmiah populer implementasi memiliki pengertian
pelaksanaan, penerapan implement.'*

Dari beberapa pemahaman yang dikemukakan di atas, terlihat
dengan jelas bahwa implementasi merupakan suatéu proses rangkaian
aktifitas dalam rangka mengantarkan kebijaksanaan untuk suatu tindakan
praktis sehingga kebijaksanaan tersebut dapat berjalan sebagaimana yang

diharapkan.

. Contextual Teaching And Learning

Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yéng dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk
memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota.

Pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan
mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah

riel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab mereka sebagai

109.

14

E. Mulyasa, Kurikulum Berbsis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

'* Dahlan Al Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola 1994), 247.
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anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa dan selaku pekerja.
Pembelajaran  konstekstual menekankan berpikir tingkat tinggi,
mentransfer .penget.ahuan melalui disiplin ilmu dan mengumpulkan,
menganlisis dan mensintesiskan informasi dan data dari berbagai sumber
dan sudut pandang. '¢
Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara

keseluruban, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.'
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dengan latihan serta
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dengan hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional. '3

Sedangkan pendfdikan againa Islam yang dikehendaki dalam

penulisan karya ilmiah ini, sesuai dengan definisi di atas yaitu bagaimana

2004), 7.

644.

' Nur Hadi, et All, op cit, Him.12
"7 Muhammad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran (Bandung: Bani Quraisy,

'* Muhammad Ali, /lmu Dan Aplikasi pendidikan (Bandung: Pedagogiana Press,2007),



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Contextual Teaching And Learning (CTL)
1. Latar Belakang Munculnya Confextual Teaching And Learning

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia adalah mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya
penyempurnaan kurikulum secara periodik, peningkatan kompetensi guru
melalui berbagai pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan
dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sampai dengan
peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demikian berbagai
indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Sebagai sekolah, terutama di kota-kota menunjukkan
peningkatan mutu pendidikan yang sangat menggembirakan, namun
sebagaian lainya masih memperhatinkan.

Berdasarkan masalah ini, maka tentu saja perlu dilakukan upaya-
upaya perbaikan, salah satunya adalah melakukan reorieniasi
penyelengaraan pendidikan, yaitu dari manajemen peningkatan mutu

barbasis pusat menuju manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah,
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untuk mewujudkan peningkatan mutu berbasis sekolah salah satunya yaitu
‘menyempurnakan kurikulum."

Dalam raﬁgka untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional,
pemerintah telah merumuskan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004 (KBK)
adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan/sekolah. Pada tahun 2006 secara bertahap
pemerintah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
memberikan keleluasaan kepada guru dan sekolah untuk berkreasi dengan
berpatokan pada standar isi, standar kompetensi lulusan dan panduan
penyusunan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah (Badan Standar
Nasional Pendidikan). Karena selama ini hasil kualitas pendidikan di
Indonesia yang semakin terpuruk dengan fenomena lulusan yang kurang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai dengan standar
nasional dan internasional.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan memiliki konsep
pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum 1994, yaitu
pembeiajaran dengan pendekatan kontekstual dimana fokus program
sekolah adalah pada siswa dan apa yang akan dikerjakan oleh mereka

dengan memperhatikan kecakapan hidup (life skill) karena kompetensi

' Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah,
(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), h. 3
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akan lebih cepat tercapai apabila dalam pembelajarannya didukung oleh
konteks atau kenyataan yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pengembangannya seluruh komponen sekolah dan masyarakat
perlu terlibat secara langsung antara lain kepala sekolah, komite sekolah,
guru, karyawan, orang tua siswa serta siswa.

Dilihat dari tujuannya, Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan
(KTSP) memberikan arahan alternatif bagi guru dalam menjalankan tuga-
tugas instruksional sehari-hari, dan memberikan juga arahan alternatif bagi
para pengawas, penilik, pembina, kepala sekolah dan pengembang
kurikulum dalam pemantauan pendidikan masing-masing, sedangkan
dalam proses pembelajarannya ingin memusatkan diri pada pengembangan
seluruh kompetensi siswa. Siswa dibantu agar kompetensinya muncul dan
dikembangkan semaksimal mungkin.

Dengan KTSP yang menggunakan konsep pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual, siswa didorong untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari, karena selama inj hasil pendidikan hanya tampak dari
kemampuan siswa menghafal fakta, walaupun banyak siswa yang mampu
menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya,
tetapi pada kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara

mendalam substansi materinya. Sebagian besar dari siswa tidak mampu
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menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
kemampuan tersebut akan dimanfaatkan.'?

Pembelajarﬁn kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya. Didasarkan pada hasil penelitian John
Dewey (1916) yang menyimpulkan bahwa siswa akan belajar dengan baik
Jjika apa yang dipelajari ada keterkaitan dengan apa yang telah diketahui
dan dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekelilingnya.
Pembelajaran ini menekankan pada daya pikir yang tinggi, transfer ilmu
pengetahuan, mengumpulkan dan menganalisis data, memecahkan
masalah-masalah tertentu baik secara individu maupun kelompok. Berikut
akan dipaparkan hal-hal yang melatar belakangi lahirnya pembelajaran

kontekstual baik latar belakang filosofis maupun psikologis.
a. Latar Belakang Filosofis

Penerapan pembelajaran kontekstual di Amerika Serikat
bermula dari pandangan progresivisme klasik John Dewey yang pada
tahun 1916 mengajukan teori kurikulum dan metodologi pengajaran
yang berhubungan dengan minat siswa, filosofi pembelajaran

kontekstual berakar dari paham progresivisme. Intinya, siswa akan

' Masnur Muslich, K7sP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 23
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belajar dengan baik jika apa yang mereka pelajari berhubungan dengan

apa yang mereka ketahui, serta proses belajar di sekolah. Pokok-pokok

pandangan progresivisme antara lain:

1) Siswa belajar dengan baik apabila secara aktif dapat
mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka tentang apa yang
diajarkan oleh guru.

2) Anak harus bebas agar bisa berkembang wajar.

3) Penumbuhan minat melalui pengalaman langsung untuk
merangsang belajar.

4) Guru sebagai pembimbing dan peneliti

5) Harus ada kebersamaan antara sekolah dan masyarakat

6) Sekolah progresif harus merupakan laboratorium untuk melakukan
eksperimen.'$

Selain teori progresivisme John Dewey, teori kognitif juga
melatar belakangi filosofi pembelajaran kontekstual. Siswa akan
belajar dengan baik apabila mereka terlibat secara aktif dalam segala
kegiatan di kelas dan kesempatan untuk menemukan sendiri. Artinya
belajar dipandang sebagai usaha atau kegiatan intelektual untuk

membangkitkan ide-ide yang masih laten melaluj kegiatan intrcpeksi.

to Nurhadi, et All, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003), h.8



24

Meskipun demikian, selain berpijak pada dua pandangan itu,
CTL banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktivisme yang mulai
digagas oleh Mérk Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh John
Piaget. Aliran filsafat konstruktivisme berangkat dari pemikiran

epistimologi. Giambatista Vico (Soparno:1997), mengungkapkan:

“Tuhan adalah pencipta dari alam semesta dan manusia adalah tuan

dari ciptaannya” '

Mengetahui menurut Vico berarti mengetahui bagaimana
membuat sesuatu. Artinya seseorang dikatakan mengetahui manakala
dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Oleh
karena itu menurut Vico pengetahuan itu tidak lepas dari orang
(subyek) yang tahu. Pengetahuan merupakan struktur konsep dari

subyek yang mengamati.

Selanjutnya pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakikat
pengetahuan mempengaruhi konsep tentang proses mengajar, bahwa
belajar  bukanlah sekedar mengahafal akan tetapi  proses

mengkonstruksi pengetahuan melalui pangalaman. Pengetahuan

" Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h.255
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bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain seperti guru, akan tetapi

proses mengkontruksi pengetahuan melalui pengalaman.'®

b. Latar Belakang Psikologis

Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan
terbentuk karena peran aktif subyek. maka dipandang dari sudut
psikologi, kontekstual berpijak pada aliran psikologi kognitif. Menurut
aliran ini terjadi karena pemahaman individu dan lingkungan. Belajar
bukanlah peristiwa mekanis seperti keterkaitan antara stimulus dan
respon. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak seperti:
emosi, minat, motivasi dan kemampuan atau pengalaman.'®

Dari asumsi dan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan
bahwa apa yang tampak pada dasarnya adalah wujud dari adanya
dorongan yang berkembang dari diri seseorang. Sebagai peristiwa
mental prilaku manusia tidak semata-mata merupakan fisik saja, akan
tetapi yangklebih penting adalah adanya faktor pendorong yang ada
dibelakang fisik itu. Sebab manusia selamanya memiliki kebutuhan
yang melekat dalam dirinya, kebutuhan itulah yang mendorong
manusia untuk berprilaku.

Dewasa ini pembelajaran kontekstual (CTL) telah berkembang

di negara-negara maju dengan berbagai nama. Di negeri Belanda

*® Nurhadi, et, All, Op Cit, h. 9
 Ibid, h.257
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Kutipan di atas mengandung arti bahwa sistem CTL merupakan
suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat
makna dalam Bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari,
yaitu dengan konteks lingkungan keshidupan pribadinya, sosialnya,

dan budayanyu.

The Washington State Consortium, merumuskan definisi CTL sebagai
berikut :

“Coniextual teaching and learning is teaching that enables
Students to reiforce, expand, and apply their academic knowledge and
skills a variety of school and out-of —school settings in order to solve
simutated or real-world problems. Contextual learning occurs when
Studens apply and experience what is being taight referencing real
problems associated with their roles and responsibility as family
members, citizens, studens, and workers ”.

Kutipan tersebut mengandung arti pangajaran kontekstual
adalah  pengajaran yang memungkinkan siswa memperkuat,
memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
akademiknya dalam berbagai latar sekolah dan luar sekolah.
Sedangkan pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkar
dan mangalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-
masalah riel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggungjawab

mereka sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa dan

selaku pekerja.
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Jadi pengajaran dan pembelajaran kontekstual menekankan
berpikir tingkat tinggi, transfer ilmu, mengumpulkan, serta
menganéh’sis dafa dari berbagai sumber dan sudut pandang.

Menurut para penulis NWREL (Johnson, 2002:38) ada tujuh atribut
yang mencirikan CTL, yaitu: kebermaknaan, penerapan ilmu, berpikir
tingkat tinggi, kurikulum yang digunakan harus standar, berfokus pada
budaya, keterlibatan siswa secara aktif, asesmen autentik.

Proyek yang dilakukan oleh Center On Education And Work At The
University Of Wisconsin-Madison, yang disebut Teachenet
mengeluarkan pernyataan penting tentang CTL sebagai berikut:
pengajaran dalam pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi
belajar mengajar yang membantu guru  menghubungkan isi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa
membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya
dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat,
dan pekerja serta meminta ketekunan belajar. Pengajaran dan
pembelajaran  kontekstual dilakukan dengan berbasis masalah,
menggunakan cara belajar yang diatur sendiri, berlaku dalam berbagai
konteks kehidupan siswa, menggunakan penilaian autentik dan

menggunakan pula kelompok belajar yang bebas.2’

* Nurhadi, et, All, op, cit, h.12
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3. Konsep Dasar Contextual T eaching And Learning (CTL)

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Dari konsep tersebut di atas ada tiga hal yang harus dipahami.
Pertama, CTL menekankan kepada proses Kketerlibatan siswa untuk
menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses
pengalaman secara langsung. Kedua, CTL mendorong siswa agar siswa
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan
antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Ketiga,
CTL mendoronvg siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan,
artinya CTL bukan hanya menerapkan siswa dapat memahami materi yang
dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehai-hari.

Sehubungan deﬁgan hal itu, terdapat lima karakteristik penting

dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL.

a) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan

yang sudah ada (Activiting Knowledge), artinya apa yang akan
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dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari,
dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain.
Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (Acquiring Knowledge)
itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai
dengan mempelajarinya secara keseluruhan, kemudian memerhatikan
detailnya.

Pemahaman pengetahuan (Understanding  Knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami
dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain
tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan
tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

Menpraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (4pplying
Knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya
harus diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa.

Melakukan refleksi (Reflecting  Knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik

untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.?'

2 Wina Sanjaya, ap, cit, h. 254
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4. Fokus Contexitual Teaching And Learning (CTL)

Pembelajaran kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang
membantu guru niengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Selain itu, pembelajaran ini memungkinkan siswa
menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
akademik mereka.

Pembelajaran kontekstual menempatkan siswa dalam konteks
bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi
yang sedang di pelajari. Dalam pembelajaran kontekstual siswa dipandang
sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang
dimilikinya,

Siswa belajar tidak dalam proses seketika, akan tetapi pengetahuan
dan proses ketrampilan siswa diperoleh sedikit demi sedikit. Belajar bagi
siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan antara yang
sudah diketahui dengan hal-hal yang dipelajari  dan sekaligus
memperhatikan faktor kebutuhan siswa dan peran guru. Sehubungan
dengan hal itu maka pembelajaran kontekstual harus menekankan pada
hal-hal berikut:
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a) Belajar Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)

Belajar berbasis masalah adalah suatu pendekatan pengajaran
yang menggunaimn masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari materi pelajaran. Sebelum memulai proses
belajar-mengajar di dalam kelas, siswa terlebih dahulu diminta untuk
mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian siswa
diminta untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul.
Setelah itu, tugas guru adalah merangsang siswa untuk berpikir kritis
dalam memecahkan masalah yang ada.

Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk
memecahkan masalah yang mengintegrasikan ketrampilan dan konsep
dari berbagai isi materi pelajaran. Pendekatan ini mencakup
pengumpulan informasi dengan melontarkan pertanyaan yang tepat
dengan masalah yang ada dan mempresentasikan kembali informasi
yang diperoleh kepada orang lain dan tugas guru adalah mengarahkan
siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan
perspektif yang berbeda dengan mereka.

Pembelajaran kontekstual menempatkan siswa sebagai subyek
belajar artinya siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan

cara mengkonstruksi sendiri apa yang dipelajarinya. Dalam kelas CTL
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belajar bukan hanya mengumpulkan fakta yang lepas-lepas.
Pengetahuan itu pada dasarnya merupakan organisasi dari semua yang
dialami sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki akan berpengaruh
terhadap pola-pola prilaku manusia seperti pola berpikir dan pola
bertindak.

Dengan demikian anak akan berkembang secara utuh, bukan
hanya perkembangan intelektual tetapi juga emosi dan perkembangan
sosial. Siswa yang aktif dengan sendirinya dia akan mampu untuk
berpikir kritis.

Hal ini sebagaimana surat Al Quran yang pertama kali
diturunkan adalah surat Al Alaq dengan ayat pertama “Igra’ (bacalah)
“maa anaa bi qori’?” (saya tak dapat membaca?) jawab nabi,
pertanyaan itu tidak dijawab oleh Allah karena Allah menghendaki
agar beliau 'tetap dalam keadaan ummi. Perintah “membaca” adalah
perintah langsung yang diturunkan oleh Allah, membaca adalah awal
mula svatu perintah untuk mengenal dan berpikir tentang eksistensi

diri serta Tuhan sebagai pencipta. 22

Dalam hal ini, Allah selalu mengajak manusia untuk berpikir

seperti yang terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 11-14:

2 Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual,
Quastion (ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman Dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2005), h. 181
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Artinya : “Bagaimana pendapatmu jika dia (vang dilarangshalar iru)
berada di atas kebenaran (petunjuk) atau dia menyuruh
bertagwa kepada Allah? Bagaimana pendapatmu jika dia (yang
melarang) itu mendustakan dan berpaling?Tidakkah dia
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala
sesuatu perbuatannya)? (Q.S. Al ‘Alaq. 11-14 ).

Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Anas bin Malik ra,

Rasulullah Saw bersabda:

C I ETT))
Artinya : “Barang siapa yang keluar rumah untuk beiajar, mwuka ia telah
berjalan fisabilillah sampai ia kembali kerumahnya”. (HR.

Anas bin Malik).?*

Dalam konteks tersebut, manusia diperintahkan untuk mencari
ilmu pengetahuan, agar manusia selalu senantiasa untuk berpikir
setelah membaca, maka manusia diminta untuk merenung kembali
serta menyadarinya bahwa semua itu bagian dari Tuhan. Jika kita

kaitkan konsep berpikir kritis-nya CTL dengan ajakan Allah untuk

selalu berpikir maka kita akan menemukan betapa pentingnya berpikir

B Depag Rl, 4I-Qu’ran Dan Terjemahnya, QS. Al *Alaq, 11-14, (Semarang: Toha Putra,
1989), h. 1080

* Majduddin Abi Sa’adah Mubarok Bin Muhammad; Ibnu Atsir Al-Bukhori, (Jami’ Al-
Ushul, Juz.8, Darul Fikr, tt), h.7
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secara kritis, karena dengan berpikir kita bisa menggali sesuatu yang

tersembunyi dibalik kekuasaan Tuhan.
Pengajaran Autentik (Authentic Instruction)

Pengajaran autentik adalah suatu pendekatan pengajaran yang
memperkenalkan siswa untuk mempelajari konteks bermakna. Siswa
diarahkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan
memecahkan masalah dalam konteks kehidupan nyata.

Dalam kelas-kelas CTL siswa diajak untuk mengalami secara
langsung apa yang mereka pelajari sechingga hasil dari proses

pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Jika kita lihat dalam

Islam, orang yang masuk Islam disyaratkan membaca dua kalimat
syahadat sebagai syimbol yang akan dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari yang dilambangkan dengan rukun Islam seperti shalat,
zakat, puasa, haji yang kesemuanya mengandung pendidikan rohani,
pendidikan intelektual, pendidikan jasmani, dan pendidikan toleransi
serta pendidikan jihad. Dengan demikian segala bentuk ibadah dalam
Islam merupakan kontekstual dari pendidikan politik, sosial dan
budaya.

Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Al Bagqarah ayat 183:

S B L as pla Sl L it gt G
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Artinya : “Wahai orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa

d)

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertaqwa. (Q.S Al Baqarah: 183).%

Dalam ayat tersebut Allah mengajarkan kepada manusia untuk
merasakan penderitaan orang lain, untuk merasakan lapar yang diderita
orang yang kekurangan agar manusia mempunyai kepekaan sosial
yang tinggi. Allah Swt mewajibkan kita berpuasa agar kita merasakan

sendiri apa yang dirasakan orang miskin.
Belajar Berbasis Inquiri (Inquiry-Based Learning)

Belajar berbasis inquiri ialah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri Jawaban dari suatu yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri dilakukan melaluj tanya

Jjawab antara guru dan siswa.2
Belajar Berbasis Proyek/ Tugas (Project-Based Learning)

Suatu  pendekatan pengajaran  komprehensif di  mana
lingkungan belajar siswa didesain agar siswa dapat melakukan
penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik termasuk pengalaman

materi dari suatu topik mata pelajaran dan melaksanakan tugas

25
26

Depag RI, Op Cit, h. 44
Wina Sanjaya, op, cit, h. 194
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bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkenankan peserta didik
mampu mencari, menganalisis dan menggunakan informasi dengan
sedikit atau baﬁkan tanpa bantuan guru, supaya dapat melakukannya
siswa harus lebih memperhatikan bagaimana mereka memproses
informasi, menerapkan strategi pemecahan masalah, dan menggunakan
pengetahuan yang telah mereka peroleh. Pengalaman pembelajaran
konstektual (CTL) harus melakukan uji coba terlebih dahuly,
penyediaan waktu yang cukup, dan menyusun refleksi, serta berusaha
tanpa meminta bantuan guru supaya dapat melakukan proses

pembelajaran secara mandiri (independen learning).

Belajar Berbasis Kerja (Work Based Learning)

Sebagaimana diungkapkan Smith. Pengajaran berbasis kerja
memerlukan pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa
menggunakan konteks tempat kerja untuk mempelajari materi
pelajaran  berbasis sekolah dan bagaimana materi tersebut
dipergunakan kembali ditempat kerja, jadi tempat kerja atau sejenisnya
dan berbagai aktifitas dipadukan dengan materi pelajaran untuk
kepentingan siswa.

Belajar Berbasis Jasa-Layanan (Service Learning)
Pengajaran  berbasis jasa layanan (Service Learning)

memerlukan penggunaan metodologi pengajaran yang
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mengkombinasikan jasa layanan masyarakat dengan suatu sruktur
berbasis sekolah untuk merefleksikan jasa layanan dan pembelajaran
akademis. . Deng?m kata lain, pendekatan ini menyajikan suatu
penerapan praktis dari pengetahuan baru yang diperlukan dalam
berbagai keterampilan untuk memenuhi kebutuhan didalam

masyarakat melalui proyek/tugas terstruktur dan kegiatan lainnya.
Belajar Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang
erfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama
dan memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa harus mampu
menciptakan interaksi saling asih antar sesama siswa sehingga sumber
belajar bagi siswa bukan hanya buku ajar tetapi juga siswa
bekerjasama schingga tujuan pendidikan dapat dicapai.

Dalam konteks Islam, salah satu anjuran Rasulullah: “Mulailah
dari sebelah kanan” salah satu kebiasaan rasulullah ini, ternyata
terbukti dengan keberadaan otak sebelah kanan yang berisikan visi
manusia.  Mulailah dari sebelah kanan artinya, mulailah suatu
pekerjaan dengan tujuan dan visi, visi seorang muslim sudah jelas dan
transparan. Sebab itu, setiap pribadi muslim diwajibkan untuk

membuat rumusan akan dirinya.
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Dalam hal ini, kita dianjurkan untuk memberikan zakat kepada
orang lain disekitar kita yang membutuhkan. Zakat disini bukan
sekedar memberi 2,5% dari penghasilan, tetapi memberi dalam arti
yang sangat luas, seperti memberi perhatian dan penghargaan kepada
orang lain, bersikap toleran, bersikap empati. menunjukkan integritas,
menunjukkan sikap rahman dan rahim kepada orang lain.

Menolong orang lain merupakan investasi jangka panjang
dalam rangka menanamkan benih kepercayaan yang sangat dibutuhkan
dalam sebuah kerjasama. Zakat adalah suatu metode pembelajaran agar
seseorang memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah salah satu bagian
dalam lingkungan sosial memiliki tugas untuk menjalankan visinya
yaitu “On The Track” sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi alam
semesta).

Disamping sebagai tanggung jawab sosial zakat juga
mengajarkan manusia untuk selalu melakukan suatu kolaborasi dengan
lingkungan sehingga tugas sebagai khalifah bisa berjalan lebih efektif
dan efisien.

Allah berfirman dalam surat Annisa’ ayat 1:

PRt &’v
Ld**u“)““)m‘-‘dr-{d"dmrgu‘ ‘JU‘LG-’
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Artinya : “Wahai- manusia, bertagwalah kepada Tuhan yang telah
menciptakan kamu dari yang satu (Adam), dan Allah
menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya dan dari
keduanya Allah  memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertaqwalah kepada Allah kepada
Allah yang nama-Nya kamu saling meminta. Dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga

dan mengawasimu. (Q.S. An- Nisa’. 1).2

Dalam ayat tersebut Allah mengisyaratkan kepada manusia untuk
saling menolong dan menunjang satu sama lain karena bagaimanapun
manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain.
Manusia bisa menjadi manusia yang besar karena bantuan dan dorongan
orang lain.

S. Asas Contextual Teaching And Learning (CTL)

CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 7 asas.
Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL, apabila
menerapkan 7 asas ini. Selanjutnya ketujuh asas itu adalah sebagai berikut:
a) Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman.

Menurut konstruktivisme, memang pengetahuan itu berasal dari luar

akan tetapi dikonstruksi sendiri oleh dan dari dalam diri seseorang.

2 Depag Rl, A/-Qu'ran Dan Terjemahnya, QS. An Nisa' | 1, (Semarang: PT.Toha Putra,
1989), h. 114
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Oleh sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu:
Objek yang menjadi bahan pengamatan, subyek untuk
menginterpretasi Vobjek tersebut. Dengan demikian pengetahuan itu
tidak bersifat statis akan tetapi dinamis tergantung individu yang
melihat dan mengkonstruksinya. 2

Pada dasarnya pembelajaran melalui CTL mendorong siswa
agar dapat mengkonstruksi pengetahuannya melalui  proses
pengamatan dan pengalaman, karena pengetahuan hanya akan
fungsional manakala dibangun oleh individu dan sebaliknya
pengetahuan yang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan
yang bermakna.

b) Menemukan (Inquiry)

Inquiri artinya, proses pembelajaran didasarkan pada pencarian
dan penemuan’melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan
bukanlah sejumlah fakta dari hasil mengingat akan tetapi hasil dari
proses penemuan sendiri. Siklus inquiri adalah: (1) observasi, (2)
bertanya, (3) mengajukan dugaan, (4) pengumpulan data, )

penyimpulan. %°

** Wina Sanjaya, op, cit, h. 262
* Masnur Muslich, op, cif, h. 45
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¢) Bertanya (Questioning)

Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran kegiatan
bertanya.hampi} selalu digunakan. Oleh karena itu, kemampuan guru
untuk mengembangkan teknik-teknik bertanya sangat diperlukan.
Questioning merupakan srategi utama pembelajaran yang berbasis
kontekstual. Bertanya dalam CTL dipandang sebagai kegiatan guru
untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir
siswa. Adapun bagi siswa kegiatan bertanya merupakan kegiatan
terpenting karena siswa bisa menggali informasi, mengkonfirmasikan
apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada aspek yang
belum diketahui.

Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya
akan sangat berguna untuk:

1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan
materi pelajaran.

2) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar.

3) Merangsang keingin tahuan siswa terhadap sesuatu.

4) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan. |

5) Membimbing siswa untuk menemukan dan menyimpulkan

sesuatu.3°

*® Wina Sanjaya, op. ci, h. 264
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d) Masyarakat belajar (Learning Community)

Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikolog Rusia,
menyatakan baﬁwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang
banyak oleh komunikasi dengan orang lain. Kerja sama saling
memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu
persoalan. Konsep masyarakat belajar (Learning Community) dalam
CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja
sama dengan orang lain. Kerjasama itu dapat dilakukan dengan
berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun
dalam lingkungan yang terjadi secara alamiah.

Dalam kelas CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar.
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya,
maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Kelompok siswa bisa sangat
bervariasi bentuknya, baik keanggotaanya, jumlah, bahkan bisa

melibatkan siswa di kelas atasnya atau guru melakukan kolaborasi

' dengan mendatangkan seorang ‘ahli’ ke kelas.

Pemodelan (Modeling)
Yang dimaksud dengan pemodelan (Modeling) adalah proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang

dapat ditiru oleh setiap siswa. Misalnya guru memberikan contoh



tentang bagaimana shalat yang benar. Proses modeling tidak terbatas
dari guru saja, akan tetapi dapat juga guru memanfaatkan siswa yang
dianggap memi'liki kemampuan.

Dalam hal ini, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhori bahwasanya Utsman bin Affan ra. berwudhu, kemudian
berkata “Rasulullah Saw bersabda:

R IO S P Sy B R
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Artinya: “Barang siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini,
kemudian shalat dua rakaat dan tidak berhadas, maka akan
diampuni dosanya yang telah laly” (HR. Bukhori).!

Dalam penerapan modeling ini, merupakan asas yang cukup
penting dalam pembelajaran konstekstual, sebab melalui modeling
siswa dapat terhindar dari pembelajaran yang teoritis abstrak yang
dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. 32

f) Refleksi (reflection)

Refleksi adalah proses perenungan kembali atas pengetahuan
yang baru dip;lajari. Dengan memikirkan apa yang baru saja
dipelajari, menelaah dan merespon semua kejadian, aktivitas atau

pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan

*' " Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Fathul Bari, Juz 1, (Libanon: Darul
Fikr, tt), h. 259
2 Ibid, h. 265
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masukan atau saran jika diperlukan. Siswa akan menyadari bahwa
pengetahuan yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau
bahkan revisi .dari pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.
Dalam hal ini, setiap berakhir proses pembelajaran guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk “merenung” atau mengingat kembali
apa yang telah dipelajarinaya. Sehingga siswa bisa menafsirkan
pengalamannya sendiri secara bebas dan dapat menyimpulkan tentang
pengalaman belajarnya.
g) Penilaian yang sebenarnya (4duthentic Assessment)

Authentic Assessment merupakan proses yang dilakukan guru
untuk mengumpulkan informasi yang bisa memberikan gambaran
tentang perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar
siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang
dikumpulkan guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami
kemacetan dalam belajar, maka guru segera bisa mengambil tindakan
yang tepat agar siswa terbebas dari kemacetan belajar. Karena
garﬂbaran tenfang kemajuan belajar diperlukan disepanjang proses
pembelajaran, maka Assessment tidak dilakukan diakhir periode

seperti semester. >4

* Masnur Muslich, op. ci, h. 46
** Nurhadi, et, All, op, cif, h. 5
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Assessment tidak harus selalu diakhiri proses pembelajaran,
tetapi dilakukan bersama-sama secara integral dalam proses
pembelajaran.'Kemajuan siswa dinilai dari proses, tidak hanya dari
hasil. Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya
membantu siswa bagaimana belajar (learning how to lern), bukan
ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir
proses pembelajaran.

Guru yang ingin melihat perkembangan hasil belajar PAI
siswa, harus mengumpulkan data dari perilaku nyata siswanya dikelas
maupun diluar kelas, bukan hanya dari hasil mengerjakan soal tes PAI
Proses partisipasi siswa sebagai contoh, siswa diminta membentuk
kelompok proyek untuk menyelidiki penyebab pencemaran sungai di
lingkungan siswa.

Dalam penilaian melalui demonstrasi, siswa diminta
menampilkan hasil penugasan kepada orang lain mengenai kompetensi
yang telah mereka kuasai. Para penonton dapat memberikan evaluasi
pertunjukkan siswa. Sebagai contoh, siswa diminta membentuk
kelompok untuk melaksanakan shalat berjamaah shalat lima waktu.

Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegritasi dengan
proses pembelajaran, penilaian ini dilakukan secara terus menerus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, penilaian

ini tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil.
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6. Strategi Contextual T. eaching And Learning (CTL)

Strategi pembelajaran adalah suaty kegiatan yang harus dikerjakan

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan

efisien. 3

5

Dalam pembelajaran kontekstual (CTL), perlu didasarkan atas 5

strategi pembelajaran yaitu;

a)

b)

Relevansi (Relating)

Proses pembelajaran hendaknya ada keterkaitan (relevance)
dengan bekal pengetahuan (Prequisite Knowledge) yang telah ada pada
diri siswa, dengan konteks pengalaman dalam kehidupan dunia nyata
seperti manfaat untuk bekerja dikemudian hari dalam kehidupan
bermasyarakat. Pembelajaran harus digunakan untuk menghubungkan
situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk dipahami atau dengan
problem untuk dipecahkan.

Pengalaman Langsung (Experiencing)

Dalam proses pembelajaran siswa perlu mendapatkan
pengalaman langsung melalui kegiatan belajar yang ditekankan kepada
penggalian (Ekcplorasi), penemﬁan (Discovery) dan penciptaan
(Invention) dan lain-lain. Proses pembelajaran akan berlangsung cepat
apabila siswa diberi kesempatan untuk memanipulasi peralatan,

memanfaatkan sumber belajar, dan memecahkan bentuk-bentuk

35

Wina Sanjaya, op, cit, h. 124
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kegiatan penelitian yang lain secara aktif, untuk mendorong daya tarik
dan motivasi, sangatlah bermanfaat penggunaan strategi pembelajaran
dan media sepeﬁi audio, video, membaca dan menelaah buku teks dan
sebagainya.

¢) Aplikasi (Applying)

Dalam pembelajaran kontekstual, penerapan ini lebih banyak
diarahkan dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam penggunaan
dan kebutuhan praktis. Dalam praktiknya, siswa menerapkan konsep
dan informasi ke dalam kebutuhan kehidupan mendatang yang
dibayangkan seperti, dengan menggunakan buku teks, video,
laboratorium, dan bila memungkinkan ditindaklajuti dengan
memberikan pengalaman langsung melalui kegiatan karyawisata,
praktik kerja lapangan dan sebagainya.

Dalam hal ini, sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan

Sahal bin Sa’ad, Nabi bersabda:

‘. 2 o0.- /!‘/
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Artinya: “Wahai man:-sia, sesungguhnya apa yang telah saya lakukan ini
adalah untuk menyempurnakan dan mengajarkan kepadamu
lentang taat cara shalatku” (HR. Sahal bin Sa’ad).*

Dalam hadits tersebut mengajarkan, bahwa seorang pendidik

dalam proses pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk

3% Abi Muhammad Khusain Bin Masud Al-Baghwi Al-Bukhori, Syarah Sunnah Juz 2,
(Libanon, Bairut, tt), h. 136
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mengaplikasikan pengalamannya sendiri, karena penggabungan antara
teoritis dan praktis menjadikan pembelajaran lebih efektif.
Kerja Sama (Coo?erating)

Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran, mengajukan dan
menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa
dengan nara sumber, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas
bersama merupakan strategi pokok dalam pembelajaran kontekstual.
Pengalaman bekerjasama tidak hanya membantu siswa belajar
menguasai materi pembelajaran tetapi juga sekaligus memberikan
wawasan pada dunia nyata bahwa untuk menyelesaikan suatu tugas
akan lebih berhasil jika dilakukan bersama-sama atau bekerja sama
dalam bentuk tim kerja.

Alih Pengetahuan (Transferring)

Pembeiajaran kontekstual menekankan pada kemampuan siswa
untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah
dimiliki pada situasi lain. Dengan kata lain pengetahuan dan
keterampilan yang sudah dimiliki bukan sekedar untuk dihafal tetapi
dapat digunakan untuk menerapkan materi yang felah dipelajari dalam
memecahkan masalah-masalah baru.

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu
memahami tipe belajar dalam dunia siswa. Artinya guru perlu

menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Dalam
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pembelajaran konvensional hal ini sering terlupakan, sehingga proses
pembelajaran tidak ubahnya sebagai proses pemaksaan kehendak, yang
menurut Paulo‘ Freire sebagai sistem penindasan. Secara umum guru
itu harus memiliki 2 kategori yaitu memiliki capability dan loyality,
yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang
diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang
baik, dari mulai perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan
memiliki loyalitas keguruan yang tidak semata didalam kelas tetapi
sebeium dan sesudah kelas.?’
7. Peran Kepala Sekolah
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam
mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak
hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-
program sekolah, kurikulum dan keputusan personel, tetapi juga memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan
programnya. Kepala sekolah harus pandai dalam memimpin kelompok dan
pendidikan dan pendelegasian tugas dan wewenang.*®
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt :

0825 & . 832,507

CSARR Y Mbb Vymy r}ziu AR

7 Dede Rosyadah, Paradigma Pendidikan Demokratis “Sebuah Model Pelibatan

Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 112
* Nur kholis, Op. Cit. 119
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Artinya:  "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan "(Ar-Ra'd:11)*

Wohlstettef dan Mohrman berpendapat, peran kepala sekolah
dalam MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) adalah seBagai designer,
motivator, fasilitator, dan liaison. Sebagai desainer kepala sekolah harus
membuat rencana dengan memberikan kesempatan untuk terciptanya
diskusi-diskusi menyangkut isu-isu dan permasalahan diseputar sekolah
dengan tim pengambilan keputusan sekolah.

Sebagai motivaior kepala sekolah harus menunjukkan adanya
kepercayaan, mendorong proses pengambil alihan dan menyampaikan
informasi serta mempermudah partisipasi berbagai pihak.

Kepala sekolah harus terus mendorong proses pengembangan
kemampuan seluruh staf secara terus menerus dan berkesinambungan
terhadap seluruh aktivitas sekolah. Kepala sekolah harus menyediakan
sumber daya yang tampak, seperti kebutuhan finansial, peralatan serta
material lain, juga sumber daya yang tidak tampak, seperti waktu dan
kesempatan kepada staf untuk membantu kemajuan sekolah.

Sebagai liaison atau penghubung sekolah dengaﬁ dunia di luar
sekolah, kepala sekolah harus membawa ide-ide baru dan hasil penelitian

ke sekolah terutama yang terkait dengan pengajaran dan pembelajaran.

* Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 370
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Kepala sekolah juga mengomunikasikan kemajuan dan hasil yang telah
dicapai di sekolah kepada stakeholder di luar sekolah,*’
Peran Guru dalain Contextual Teaching And Learning (CTL)

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai
sarana dan sumber belajar yang memadai. Peran guru lebih besar dari
sekedar memberi ilinu pengetahuan tetapi guru adalah rekan belajar,
model, pembimbing, fasilitator, yang mengubah kesuksesan siswa
mempercepat belajar.*!

Disamping hal yang telah disebutkan seorang guru harus
memahami tipe belajar dalam dunia siswa. Karena setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda. Menurut Bobbi De Porter, Ada tiga tipe belajar
siswa yaitu tipe visual, auditorial dan kinestetik. Tipe visual adalah gaya
belajar dengan cara melihat artinya siswa akan lebih cepat belajar dengan
menggunakan indra penglihatannya. Tipe auditorial, adalah tipe belajar
dengan cara menggunakan alat pendengarannya, sedangkan tipe kinestetik
ialah tipe belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh.

Sehubungan dengan hal ity, terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan oleh guru apabila menggunakan pendekatan kontekstual.

114

“ Nur kholis, Op. Cit, h. 122
*! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h.
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Guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksakan
kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka
dapat belajar sésuai dengan tahap perkembangannya. Karena dalam
pembelajaran kontekstual siswa dipandang sebagai individu yang
sedang berkembang dan memiliki keluasan pengalaman.

Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru
dengan penuh tantangan dengan demikian guru berperan dalam
memilih bahan-bahan pelajaran yang dianggap penting untuk dipelajari
oleh siswa.

Belajar bagi siswa adalah proses mencari Kketerkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah
diketahui. Dengan demikian peran guru adalah membantu agar setiap
siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan
pengalaman sebelumnya.

Belajar bagi anak‘adalah proscs penyempurnaan skema yang telah ada
(asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi) dengan
demikian tugas guru adalah memfasilitasi agar anak mampu ‘
melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.

Sesuai dengan asumsi yang mendasarinya, maka seorang guru

harus menghindari mengajar sebagai proses penyampai informasi. Guru

perlu memandang siswa sebagai subyek belajar dengan segala

keunikannya, siswa adalah organisasi yang aktif yang memiliki potensi
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untuk membangun pengetahuannya sendiri. Kalaupun guru memberikan
informasi kepada siswa, guru harus memberikan kesempatan untuk
menggali informasi i.tu agar lebih bermakna untuk kehidupan mereka.

Dalam pembelajaran kontekstual guru harus menyadari bahwa guru
bukanlah instruktur atau “penguasa” yang memaksakan kehendak,
melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar
dengan gembira dan sesuai dengan taraf perkembangannya.

Kita tahu fungsi utama Rasul selain sebagai pemimpin adalah
sebagai guru besar, maka yang perlu kita catat adalah bagaimana cara dan
sikap rasul dalam menyampaikan pesan pendidikan. Rasulullah adalah
pribadi yang mengagumkan segala tingkah laku ucapan dan tingkah laku
beliau adalah uswah yang harus kita teladani. Pada awal penyebaran Islam
Rasulullah mengirimkan da’i ke jazirah Arab untuk mengajarkan Agama
Islam. Sebelum para da’i tersebut berangkat beliau menyampaikan pesan.
Salah satu pesan itu adalah “para da’i harus mengedepankan prinsip
memudahkan dari pada menyusahkan mengedepankan  prinsip
menggembirakan dari pada menyengsarakan”.

Allah berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 256:

(YO © LA LA B L5 G oS
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Artinya: "Tidak ada paksaan dalam (menganut agama (Islam)

sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat.(Q.S.Al Bagqarah. 256).%?

Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa guru tidak
menggunakan paksaan dalam mengajar, tetapi melalui proses kesadaran
yang sesuai dengan jiwa dan akal anak didik. Kesadaran untuk menerima
ilmu sama halnya dengan menerima keyakinan yang tidak bisa
dipaksakan.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam telah didefinisikan secara berbeda-beda
oleh berbagai kalangan yang banyak dipengaruhi oleh pandangan dunia
masing-masing, namun pada dasarnya semua pandangan yang berbeda itu
bertemu dalam semacam kesimpulan awal, bahwa pendidikan merupakan
suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan
memenuhi tujuan hidupnya secara efektif dan efisien.

Menurut Zakiah Daradjat menyatakan pendidikan Agama Islam
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*

“ Depag RI, Op Cit, h. 62
* Zakiah Dradjat, dkk, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 88



56

Abdul Majid mengartikan pendidikan agama [slam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan dan kéterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi
manusia bertakwa kepada Allah Swt.**

Sedangkan menurut Mohammad Ali, pendidikan agama Islam
merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa
dan berakhlak mulia dalam menjalankan ajaran agama Islam.*

Dari beberapa pendapat di atas, dapat kita pahami bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan pelatihan disertai dengan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungé.nnya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Fungsi Pendidikan Agama Islam

Setelah diketahui dan dipahami tentang definisi pendidikan agama

Islam, maka perlu kiranya kita .ketahui tentang fungsi pendidikan agama

Islam itu sendiri.

“ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

(Bandun%: Rosdakarya Offset, 2004), h. 130

h. 644

* Mohammad Ali, llmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: Pedagogiana Press, 2007),
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Pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai

berikut:

a.

Pengembangén, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga, jadi kewajiban tersebut dilakukan oleh orang tua dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar
keimanan dan ketakwaan peserta didik dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penanaman nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam hal keyakinan, pemahaman
dan pengamalan ajaran Islam.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan peserta didik dan

mengganggu perkembangan dirinya menuju manusia Indonesia

seutuhnya.



58

f. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional.

g. Penyaluran, yaitﬁ untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
bagi orang lain.*

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara
serta untuk dapat melanjutkan pada Jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*’

Dari tujuén tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama

Islam, yaitu (1) dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama

Islam. (2) dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan

peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 3) .dimensi penghayatan atau

pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran

Islam. (4) dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam

“ Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cir, h. 134-135
a7 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.78
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yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk
menggerakkan, mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya
dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. Surat Az-Zariyat ayat 56:

BV s ity 04450 W LI L 3

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku ( QS Adz-Dzariyat: 56). **

Dari finnan Allah di atas dapat dimengerti ! .hwa kegiatan manusia
baik dalam bidang ubudiyah maupun mu’amalah harus dikerjakan dalam
rangka penyembahan kepada Allah dan mencari ridho-Nya.

Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam
pendidikan, kiranya perlu dikemukakan di sini ungkapan seorang Breiter
dalam buku “Philosophy of Education” yang dikutip oleh Abdul Majid
dan Dian Andayani bahwa “pendidikai. adalah persoalan tujuan dan
fokus.

Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi

perkembangan anak sebagai Seseorang secara utuh. Apa yang dapat Anda

“® Depag RI, Op Cit, h. 862
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lakukan dengan menggunakan bermacam-macam cara, Anda kemungkinan
dapat menggunakan cara dengan mengajar dia, bermain dengannya,
mengatur lingkﬁngannya, menyensor nonton TV  atau dapat
memberlakukan hukuman agar dia jauh dari penjara. *°

Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Didik

Manusia lahir tidak mengetahui sesuatu apapun, tetapi ia
dianugerahi oleh Allah SWT pancaindra, pikiran, dan rasa sebagai modal
untuk menerima ilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan
mendapatkan sikap tertentu melalui proses kematangan dan belajar
terlebih dahulu. Mengenai pentingnya belajar menurut A.R Shaleh dan
Soependi Soerdinata menyatakan bahwa “Anak manusia tumbuh dan
berkembang, baik pikiran, rasa, kemauan, sikap dan tingkah lakunya.

Dengan demikian sangat vital adanya faktor belajar*°

Setiap orang tua berkeinginan mempunyai anak yang
berkepribadian baik, atau setiap orang tua bercita-cita mempunyai anak
saleh yang senantiasa membawa harum nama orang tuanya, karena anak
yang baik merupakan kebanggaan orang tua, baik buruknya kelakuan anak

akan mempengaruhi nama baik orang tuanya.

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cir, h. 136
% Ibid.
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Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil , sebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan

untuk pendidikan selanjutnya.>!

Begitu bagi anak saleh yang senantiasa mendoakan orang tuanya
merupakan amal baik bagi orang tua yang akan mengalir terus menerus
pahalanya walaupun orang itu sudah meninggal dunia, sebagaimana sabda

Nabi Muhammad Saw:

OLSWI Gl 1302 JU o0y e & Lo e Ol eA e
’ g /0 /’ ’! s e /’ o 2 : -
o i ooyl 3l B0 e B 0. Y AiE mla
250 20 . - o7
(r.L.. (-L-\ ol)J) 4.;)943 gJL«’ Jjjj‘
Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw bersabda:
Apabila manusia meninggal dunia, maka terputusiah amalnya,
kecuali tiga perkara Yaitu: shadagah jariyah, ilmy yang
dimanfaatkan dan anak  saleh yang senantiasa mendoakan
terhadap orang tuanya” (HR. Muslim )2
Untuk mencapai hal yang diinginkan itu dapat diusahakan melaluj
pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah
maupun pendidikan di masyarakat. Jadi perkembangan agama pada
Seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman sejak kecil

baik, diperoleh dari ketiga tempat pendidikan diatas tersebut, terutama

pada masa pertumbuhan dan perkembangannya.

*! Abdul Majid dan Dian Andayani, Op Cit, h. 139

*? Imam Yahya Bin Syarafin Nawawi, Shohih Muslim Bisyarkhin Nawawi, (Libanon: Juz
11, Darul Kutub Alamiah, tt), h. 72
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Oleh sebab itulah, pendidikan agama Islam sangat penting sebab
dengan pendidikan agama Islam, orang tua dan guru berusaha secara sadar
memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani
dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Bagi umat Islam tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya
adalah pendidikan agama Islam. Dalam hal ini pendidikan agama Islam
mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan
pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub dalam Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yaitu:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.*

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama [slam dalam
mewujudkan harapan setiap orang tua, masyarakat, stakeholder dan
membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan
agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-

baiknya.

53 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab II, h. 6



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikelompokkan kepada fie! reseach dan library
reseach, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dan di perpustakaan.
Langkah awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan buku kepustakaan da
mengambil prioritas pada materi yang khusus serta berkaitan dengan penelitian
ini. Dari teori-teori yang diangkat dan diketengahkan diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan menangkap apa yang sebenarnya terjadi di

lapangan, sehingga relevansi dan singkronisasi sebagai yang diinginkan terjadi.

Langkah berikutnya adalah memasuki lapangan untuk mengumpulkan data
yang diinginkan sesuai dengan tatacara dan prosedur penelitian, sehingga
reabilitas data terjaga. Peneliti melibatkan diri dalam pembahasan hasil penelitian,

sehingga menghasilkan teori-teori sebagai berikur;
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode penelitian kualitatif.
Menurut Kirk dan Miller (986:9). I;enelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan dalam ilmu sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasanya sendiri dan

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam peristilahannya.
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Penelitian tentang implementasi Contextual T eaching And Learning
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, Karena yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
proses penerapan strategi Contextual Teaching And Learning dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan di sekolah.

Sedangkan yang dimaksud pendekatan deskriptif kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau dengan lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, kami selaku instrumen sekaligus pengumpul data
maka kehadiran peneliti menjadi hal yang pokok karena untuk menjaga
validitas data.

Pokok masalah dalam kehadiran peneliti ini adalah apakah dengan
kehadiran peneliti- mengubah prilaku orang-orang yang diteliti. Untuk
mengadaptasikan hal-hal tersebut maka peneliti mengusahakan terciptanya
situasi dan kondisi sebagai berikut:

1. Berinteraksi dengan subyek peneliti secara alamiah, tidak menonjol, dan
dengan cara yang tidak meméksa.

2. Peneliti berusaha hadir kelapangan untuk melakukan wawancara secara
informal, tanpa disadari oleh subyek bahwa dia sedang diwawancari dan

dilakukan antara dua orang dengan derajat yang sama.
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Dengan demikian prilaku subyek penelitian tidak berubah dari
prilaku aslinya, dengan kata lain berjalan secara alami, sehingga peneliti
bisa mendapatkan informasi yang mempunyai validitas baik.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana dijadikan obyek penelitian.

Sedangkan terkait dengan judul implementasi Contextual Teaching and

Learning (CTL) dalamn pembelajaran pendidikan agama Islam memilih tempat

di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Desa Sumberejo Kecamatan Banyuputih

Kabupaten Situbondo.

Lokasi penelitian tersebut dipilih atas dasar pertimbangan sebagai
berikut:

1. SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo merupakan sekolah yang memiliki
visi memposisikan sekolah sebagai pusat keunggulan yang mampu
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insani yang berkualitas
dibidang IPTEK dan IMTAQ. Dan ini diperlukan strategi pembelajaran
yang dapat mendorong tercapaianya visi dan misi, oleh karena itu Strategi
CTL disekolaha ini sudah diterapakan.

2. Di SMP Ibrahimy 2 ini lokasinya berada pada kompleks pondok pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo dan sekaligus lembaga ini berada
di bawah yayasan pondok pesantren , namun siswa siswinya bukan santri
pondok, melainkan dikhususkan untuk anak-anak tetangga sekitar yang

tidak tinggal di asrama pondok pesantren.



66

3. Peneliti adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertempat
tinggal di Situbondo, dengan obyek yang diteliti jaraknya sangat dekat.
Sehingga dapat berjaian lebih efektif dan efesien.

D. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subyek atau keadaan yang dapat memberikan informasi terkait dengan
penelitian.

Penelitian ini berorientasi pada subyek yang diteliti. Dalam hal ini,
peneliti juga dituntut untuk memperoleh data dari berbagai sumber baik,
kepala sekolah, guru, siswa maupun pihak-pihak terkait sehingga data-data
yang diperoleh valid.

Sumber data dalam penelitian ini menitik beratkan pada sumber data
manusia, yaitu orang-orang yang berada di lingkungan sekolah seperti kepala
sekolah, guru PAI dan guru-guru materi yang lain serta para setaf yang dapat
memberikan informasi tentang proses implementasi CTL dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP 2 Ibrahimy Sukorejo Situbondo.

Dalam hal ini sumber data bagi peneliti adalah:

1. Informan: .

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan
pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden
apabila pemberian keterangan dipancing oleh pihak peneliti.

Adapun informan dalam penelitian inj adalah sebagai berikut:
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Kepala Sekolah, guna memperoleh data mengenai gambaran umum
obyek penelitian.

Guru, guna mefnperoleh data tentang pelaksanaan proses belajar
mengajar di SMP Ibrahimy 2 khususnya pendidikan agama Islam.
Kaur Kurikulum, guna melihat berapa kali materi pendidikan agama
Islam diajarkan di SMP [brahimy 2.

Siswa, sebagai peserta didik sekaligus sebagai sasaran dari strategi
CTL untuk melaksanaan proses belajar mengajar di sekolah maupun
dirumah,

Kepustakaan sebagai sumber referensi

Dukumenter sebagai data pendukung

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam usaha pengumpulan data ada 3 teknik yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) artinya yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

artinya yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Maksud mengadakan

wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincolr dan Guba (1985:226) antara

lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
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perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.*® Metode
wawancara dapat dipergunakan juga sebagai penunjang metode lain untuk
melengkapi data—daté. Metode wawancara dapat dipergunakan juga
sebagai penunjang metode lain untuk melengkapi data-data yang
diperlukan apabila dalam penggunaan metode lain masih diragukan
keabsahannya. Jadi, wawancara Juga dapat dikatakan sebagai suatu
kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi
sehingga data yang diperoleh  dapat dipertanggung  jawabkan
keabsahannya.

Teknik ini peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi secara
langsung tentang implementasi Contextual Teaching and Learning CTL)
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP 2 Ibrahimy Sukorejo
Situbondo, Sebagai jawaban dari permasalahan yang sudah ditetapkan
sehingga mendapai;kan informasi tentang cara mempraktekkan strategi
CTL dalam proses belajar mengajar oleh guru PAI serta informasi tentang
peran kepala sekolah dalam implementasi CTL.

2. Observasi

Secara umum observasi berarti pengamatan, periglihatan.

Sedangkan secara khusus, observasi adalah mengamati dan mendengarkan

dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap

* Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: PT Usaha Nasional,
1992), 22.
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fenomena sosial keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda
dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret
fenomena tersebut guna penemuan data penelitian. 47

Di dalam pengertian psikolog, observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi observasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penelitian, penciuman, pendengaran peraba
dan pengecap.*®

Dengan teknik ini peneliti bisa mengetahui secara langsung
tentang implementasi Contextual Teaching and Learning CTL) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 oleh guru PAI
serta dapat melihat lokasi penelitian secara langsung guna melihat sarana
dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar PAI.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan tertulis berbagai peristiwa atau kegiatan
pada waktu dulu..

Suharsimi  Arikunto berpendapat bahwa dalam menggunakan

metode dokumenter yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

47

1997), 13.
** Suharsimi Arikunto, Op.Cir, him. 146

Lexy J Melong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
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catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,
agenda dan sebagainya. *°
Teknik ini | peneliti gunakan untuk memperoleh data-data yang
terdokumen berkaitan dengan sejarah singkat sekolah, letak geografis,
struktur kepemimpinan sekolah, data-data siswa dan data prestasi siswa
yang tujuannya untuk mendukung validitas data.
F. Analisa Data
Tahap‘analisa data merupakan tahapan yang sangat penting dalam
penelitian. Pengertian analisa menurut Patton merupakan proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu
uraian dasar.>
Bogdan dan Taylor (1975 : 79) mendefinisikan analisis data sebagai
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan_ hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.’!
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan
Suatu proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori,
dan satuan uraian dasar sehingga dapat diketemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.?

** 1bid, him. 236

** Lexy. Op Cit., him. 103
31 Ibid.

* Ibid.
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Analisa data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki
nilai sosial, akademis daﬁ ilmiah.” Jadi, analisa data merupakan bagian yang
sangat fundamental dalam metode ilmiah. Karena dengan analisalah data
tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian.

Penelitian ini menggunakan tehnik analisis data deskriptif kualitatif
disertai dengan kolaborasi analisis yang berpedoman pada cara berpikir
induksi dan deduksi, analisis data ini untuk menjawab pertanyaan yang
dirumuskan dalam penelitian yaitu apa dan bagaimana.

. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dijamin
kepercayaanya, maka peneliti menempuh cara-cara sebagai berikut: (1) tehnik
triangulasi sumber dan metode, (2) pengecekan anggota, dan diskusi sejawat

serta arahan disertai pertimbangan.

Triangulasi tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara

membandingkan data atau informasi yang dikumpulkan melalui tehnik lainy 1.

Membercheck dilakukan pada subjek wawancara melalui dua cara.
Cara pertama langsung pada saat wawancara dalam bentuk penyampaian ide

yang tertangkap peneliti saat wawancara, cara kedua tidak iangsung dalam

*' tmam Suprayogo, Tobroni, Op.Cit, him. 191
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bentuk penyampaian rangkuman hasil wawancara setelah peneliti mengetik
dan menyususn menurut dengan urutan masalah yang telah dirancang pada
proposal.  Studi dokﬁmentasi dilakukan berdasarkan dokumen yang
berhubungan dengan obyek yang diteliti. Diskusi sejawat dalam rangka lebih
menangkap ide-ide yang dikemukakan para informan, peneliti juga melakukan
diskusi secara terus menerus dengan teman yang mengusai tentang masalah
strategi CTL di SMP 2 Ibrahimy, serta mendapat arahan dari dosen

pembimbing.
H. Tahap-tahap Penelitian

Sesuai dengan arahan Moleong, (1990) ada tiga tahap pokok dalam
penelitian kualitatif yang peneliti lakukan, yaitu: (1) tahap pra-lapangan; (2)
tahap kegiatan lapangan; (3) tahap analisa data, sejalan dengan pendapat
tersebut, peneliti ini dilakukan dengan tiga tahapan, tahap pertama orientasi,

kedua tahap pengumpulan data dan ketiga tahap analisis data.

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: (1) tahap

orientasi, (2) t~hap eksplorasi (3) tahap penelitianterfokus.

Pertama, tahap orientasi pada tahap ini peneliti mengumpulkan data
S¢cara umum tentang Implementasi CTL dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP 2 Ibrahimy untuk dicari hal-hal yang menarik peneliti,

adalah (1) profil keunggulan sekolah (2) strategi guru dalam proses belajar
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mengajar (3) ditinjau dari sarana dan prasarana, sekolahan memiliki sarana
yang cukup dibanding dengan skolahan lainnya, sekolahan ini banyak

melakukan terobosan dalam bidang pendidikan agama.

Kedua, tahap eksplorasi. Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan
lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian. Setelah peneliti menentukan
fokus penelitian, peneliti mulai menggunakan teknik prosedur penelitian yang
dimulai dengan tehnik wawancara dengan kepala sekolah dan dilanjutkan
dengan guru PAI sebagai informasi kunci serta informan yang lain yang

mendukung validitas data.

Ketiga, tahap penelitian terfokus. Pada tahap ini peneliti mulai
melakukan peneliti mendalam yang terfokus pada implementasi Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pemboelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, faktor apa saja yang menjadi penunjang
dan penghambat implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo dan bagaiamana peran kepala sekolah dan guru dalam
implementasi CTL dalam .pembelaja'ran pendidikan agama Islam di SMP

Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Bab ini menguraika;n tentang latar belakang obyek penelitian dalam rangka
mengetahui kondisi riel di lapangan, sehingga akan menemukan data-data SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo dan uraian mengenai paparan hasil temuan.
A. Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputih Situbondo terletak di Dusun
Sukorejo Desa Sumbergjo Kecamatan Banyuputih Kabupaten Situbondo.
Arah perjalanan dari kota Situbondo ketimur + 35 km arah jalan raya
Jurusan Banyuwangi kemudian mengambil rute ke utara + 1,5 Km.
Lokasi SMP Ibrahimy 2 ini berada di areal Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo. Pondok yang didirikan oleh KHR. Samsul
Arifin dan KHR As’ad Samsul Arifin ini, tergolong pondok ternama di
Profinsi Jawa Timur, lokasinya berada di dusun Sukorejo yang diapit oleh
dua hutan yaitu sebelah timur ada hutan baluran dan disebelah barat ada
hutan perbatasan antara desg Banyuputih dengan desa Sumberejo
sedangkan disebelah utara terdapat laut lépas dengan pulau Madura dan
tanahnya tergolong tanah tandus. Namun masyaraktnya sangat religius
sehingga tempat ini menjadi sangat nyaman, asri jauh dari kebisingan kota

dan polusi pabrik.
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Adapun batasan-batasan lokasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

Situbondo sebagai berikut :
Sebelah Utafa : Rumah Penduduk
Sebelah Selatan : Kampus Institut Agama Islam Ibrahimy
Sebelah Barat : Jalan Umum
Sebelah Timur : Asrama Putri PP. Salafiyah Syafi’iyah

2. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan pada semua aspek kehidupan manusia, di mana berbagai
permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar manusia mampu
menghadapi berbagai tuntutan perubahan, maka perlu secara terus-
menerus mengembangkan dan meningkatkan kompetensi sumber daya
manusia.

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam proses
peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Mengingat sekolah adalah
sebagai unit pelaksanaan pendidikan formal terdepan dengan berbagai
keragaman potensi anak didik yang memerlukan layanan pendidikan yang
beragam, kondisi lingkungan yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Dengan ini sekolah harus dinamis dan kreatif dalam
melaksanakan perannya untuk mengupayakan peningkatan kompetensi

belajar.
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Hal di atas menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh
para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan fungsinya. Kepala
sekolah merupakaﬁ figur sentral yang harus menjadi teladan bagi para
tenaga kependidikan dan personil lainnya di lingkungan di sekolah.

Dari pemaparan di atas, maka didirikanlah SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Banyuputih Situbondo di bawah naungan yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah tepatnya pada tanggal 17 April 2003.
Adapun yang menjabat sebagai Kepala sekolah pertama adaiah Bapak
Umar Hasan, M.Pd.I. yang menjabat selama + tiga tahun (2003-2006).
Kemudian setelah selesai masa jabatannya lalu diganti oleh Bapak Moh.
Alwi Shaleh, S. Ag sebagai kepala sekolah yang kedua, Beliau masih
menjabat sebagai Kepala sekolah sampai sekarang. Dan awal mula SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo ini beroperasi sebagai lembaga pendidikan
yang formal pada tanggal 20 Juli 2003.

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo dibangun melalui program
Block Grand USB tahun 2003, yaitu proyek perluasan dan peningkatan
mutu SMP Jawa Timur dengan partisipasi masyarakat, yang bertujuan
mempercepat penuntasan wajib belajar 9 tahun, yané diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi belajar dan berprestasi dalam segala hal serta
dapat membantu permaslahan pendidikan yang ada di Indonesia.

SMP Ibrahimy 2 adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada di

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, yang merupakan salah
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satu sekolah yang khusus untuk peningkatan mutu SMP Jawa Timur
dengan uji coba Sekolah Standar Nasional (SSN) yang berorientasi pada
nilai-nilai Keagamaan dan Kepesantrenan. Adapun status SMP Ibrahimy 2

sebagai berikut:

Status Sekolah : TERAKREDITASI (B)
Nama Sekolah : SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Alamat Sekolah :JI. KHR. Syamsul Arifin Kecamatan Banyuputih

Kabupaten Situbondo Propensi Jawa Timur

NSS/NDS :20.4.05.23.08.065
3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo

Menurut kamus bahasa Indonesia, yang dimaksud visi adalah daya
lihat, indra penglihatan. segala yang dapat dilihat orang dari suatu tempat
tertentu, kemampuan untuk melihat atau mengetahui sampai pada intinya
atau pokok dari sustu hal atau persoalan. Atau juga yang disebut visi

adalah penglihatan, pandangan, khayal atau impian.

Berdasarkan hasil dari dokumentasi yang peneliti dapatkan
dilapargan adapun yang menjadi visi, misi ung sulan SMP Ibrahimy 2
dalam bersaing dengan lembaga-lembaga yang lain adalah sebagai berikut:
VISIL: “Lahirnya anak didik yang beriman. berilmu, beramal, bertaqwa,

berakhlak karimah, serta cerdas dan terampil, sebagai kader

Muslim Khaira Ummah”
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MISI:

1.

6.

7.

Mengembangkan manajemen pendidikan yang transparan, akuntabel,
partisipatif, dan éfektif;

Melaksanakan proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan;

Menciptakan suasana sekolah yang dinamis, harmonis, dan
komunikatif;

Membiasakan peserta didik disiplin belajar, berfikir ilmiah dan
bertanggungjawab;

Meningkatkan kemampuan berbahasa asing, olah raga, dan seni
budaya sesuai dengan bakat dan potensi siswa;

Mengefektifkan pembelajaran ilmu-ilmu agama dan pengamalannya;

Menumbuhkembangkan budi luhur dan akhlaq karimah;

B. Paparan Data SMP Ibrahimy 2

L. Struktur Organisasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo

Di dalam menjalankan tugasnya kepala sekolah dibantu oleh 1

Kepala Tata Usaha dan 3 wakil kepala sekolah (kepala urusan) masing-

masing adalah : Kepala urusan Kurikulum, Kepala urusan Kesiswaan aan

Hubungan masyarakat (Humasy), serta Kepala urusan Sarana dan

Prasarana (sarpras).

Adapun Struktur organisasi yang ada di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo

Banyuputih Situbondo ini sebagai berikut :
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Ketua Yayasan

KHR. Ach. Fawaid As’ad

v

Bidang Pendidikan

Drs. H.A. Mudzakkir A. Fattah

y

Kabag. Pendium
Ach. Baihaqi, MH!
y
Komite Sekolah | Kepala Sekolah
H. Sutrisno, SH, S. Ag Moh. Alwi Shaleh, S. Ag
[
Kepala Tata Usaha
Munanto, S. Sos. |
A 4
v | v
Kaur. Kurikulum Kaur. Kesisw/Humasy Kaur. Sarpras
Syaiful Basri, S. Ag Abdul Hannan, S. Ag Munanto, S. Sos. |
y
Laboratorium Perpustakaan

Dadan Haedar Ro'uf, S.Si

Sumber Data : Profil SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Banyuputib Situbondo, Tahua Pel 3

a
»

Keterangan :

Lugky el. Khana, S.Pd.|

Wali Kelas
Guru Pelajaran
Guru Pembimbing

A
Siswa - Siswi

y

2008-2009

= Garis Komando
= Qaris Koordinasi
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2. Keadaan Tenaga Pendidik SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

Guru adalah salah satu faktor yang sangat dominan dalam proses
pendidikan dan perﬁbelajaran, karena para pendidik atau gurulah pemain
yang paling menentukan didalam terjadinya proses belajar mengajar dan
sebagai ujung tombak keberhasilan pelaksanaan pendidikan.

Oleh karena pentingnya peran guru tersebut maka dalam
manajemennya SMP I[brahimy 2 Sukorejo Situbondo merekrut tenaga
edukatif yang memiliki kualifikasi yang tinggi dan mampu dalam
bidangnya.

Jumlah tenaga guru SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
sebanyak 24 orang dengan jumlah siswa 217 anak. Dari 24 tenaga guru
tersebut, semua berstatus guru tetap dan semua pembiayaan gaji
ditanggung oleh pihak éekola.h, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

TABEL I
Daftar Nama Guru SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
Tahun Pelajaran 2008-2009

N IJASAH
NAMA GURU BIDANG STUDI
(o) TERAKHIR
1 | Moh. Alwi Shaleh,S. Ag. S1 Kepala Sekolah
2 | Umar Hasan, M. Pd.I S2 Sejarah
3 | Saiful Basri, S. Ag. St PAl
4 | llmiatur Rasyidah, ST S1 Matematika
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5 | L. Supratman, S. Ag S1 Bahasa Inggris

6 | Drs. Pardi S1 IPS-Ekonomi

7 | Hadiantomo, SP S1 IPA —Biologi

8 | Aziz Muslim, S. Pd. S1 PPKn

9 | Dadi Sujarwadi, S. Pd. S ahe
Giografi/Sosiologi

10 | Abdul Hannan, S. Ag. Sl PAI

I1 | Tolak Amsari, S. Pd. DIl Bahasa Indonesia

12 | Moh. Syakur, S. Sosl S1 BP/BK

13 | Noer Maila, S. Ag. S1 Bahasa Indonesia

14 | Nur Hamidah, S. PdI S1 PPKn

15 | Dadan Haedar Rauf, S.Si S1 IPA -Fisika/Kimia

16 | Erna Sosilowati, S. Pd. S1 Bahasa Inggris

17 | Zaehol Fatah, S. Com S1 TIK

18 | Hadi Suprapto, A.Ma.Pd. D11 Penjas Kes

19 | Drs. Tasrufi Umar S1 BP/BK

20 | Ubaidi Haz, S.Ag. S1 PAI

21 | Monanto, S. Sos. S1 Kesenian

21 | Sundari Adam, S. Pd.I S1 Matematika

22 | Karsono Djalil, S.HI S1 Nahwu-Sharraf/BMK

23 | Wahdi, S.PdI. S1 (Bhs. Arab/BMK)

24 | Asanah, S. Pd. | S1 IPS- Sejarah

Sumber: Dokumen SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

3. Keadaan Siswa SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo Tahun 2008-

2009.

Anak didik atau siswa merupakan komponen tujuan pendidikan,

karena itu pembinaan terhadap siswa harus dilaksanakan secara terus

menerus kearah kematangan dan kedewasaan.
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Untuk mengetahui jumlah siswa yang ada di SMP Ibrahimy 2

Sukorejo Situbondo tahun 2008-2009. Maka diperlukan adanya rincian

data siswa/i sebagai berikut:

TABEL 11
Jumlah Siswa SMP Ibrahimy 2 sukorejo situbindo
Tahun Pelajaran 2008-2009

VII A

VIIB - 38 38
VIIT A 37 - 37
VIII B - 29 29
IXA 46 - 46
IXB - 31 31
Jumlah 120 98 218

Sumber: Dokumen SMP Ibrakimy 2 Sukorgjo Sirubondo

4. Struktur Kurikulum SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran

yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,

kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan

dalam kompetensi yang harus dikuasaj oleh peserta didik. Kurikulum SMP

Ibrahimy 2 menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),

sedangkan struktur kurikulumnya terdiri atas tiga komponen, yaitu
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komponen mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri serta

alokasi waktunya sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:

TABEL III

Struktur Kurikulum SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo

Tahun Pelajaran 2008-2009

No Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
VII | VI | IX | Jumlah
A. Mata Pelajaran
1 [ Pendidikan Agama Islam 2 2 2 6
2 | Pendidikan Kewarnegaraan 2 2 2 6
3 | Bahasa Indonesia 5 5 5 15
4 | Matematika 5 5 5 15
5 | Ilmu Pengetahuan Alam 5 S 5 15
6 | Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 12
7 | Pendidikan Jasmani 2 2 2 6
8 | Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 6
9 | Bahasa Inggris 5 5 5 15
B. Muatan Lokal
10 | Bahasa Daerah 1 1 1 3
11 | Informatika / Komputer 2 2 2 6
12 | Elektro 1 1 1 3
13 (P.K.K 1 1 H 3
14 | Pen.bukuan 1 1 1 3
C. Pengembangan Diri 2 2 2 6

Sumber: Dokumen SMP [brahimy 2 Sukorejo Situbondo
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4. Fasilitas SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.
Fasilitas SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo dengan luas
Bangunan 1900 m? dan Luas tanah 10.110 M”. Tanah Milik sendiri
(Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah).

TABEL IV
Fasilitas SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
Tahun Pelajaran 2008-2009

NO JENIS FASILITAS JUMLA | konist

—

1| Ruang Teori/ Kelas R TS

2 Laboratorium IPA 1 BAIK

3 Ruang Perpustakaan 1 BAIK

4 Ruang UKS 1 BAIK

5 Koperasi/Toko 1 BAIK

6 Ruang BP/BK 1 BAIK

7 Ruang Kepala Sekolah 1 BAIK

8 Ruang Guru 1 BAIK

9 Ruang TU 1 BAIK N

10 Ruang OSIS 1 BAIK

11 Kamar Mandi/WC Guru 4 BAIK

12 Kamar Mandi/WC Murid 8 BAIK

13 Ruang Ibadah 1 BAIK
L 14 Ruang Dinas Kepala Sekolah 1 BAIK
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15

Ruang Penjaga Sekolah

BAIK

 JUMLAH

30

BAIK

Sumber: Dakumgn SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

5. Keadaan Tenaga Administrasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

Untuk memperlancar pelaksanaan setiap kegiatan program sekolah

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo dibantu oleh tenaga administrasi

sebanyak (5 orang)

TABEL V
Daftar Tenaga Administrasi SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbonde
Tahun Pelajaran 2008-2609

NO Nama Ijazah Terakhir l Tugas
——

1 Monanto, S. Sos.] S KTU

2 Sunardi, A. Md D3 Staff

3 Lukman Hakim S1 Staif

4 Rumsiyah SMK Staff

5 Fuadatu] Layyinah SMK Staff

Sumber: Dokumen SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
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C. Temuan-Temuan Penelitian
1. Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo.

Pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan
siswa memperkuat, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan akademinya dalam berbagai latar sekolah dan luar sekolah.
Sedangkan pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa menerapkan dan
mangalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah
riel yang berasosiasi dengan peranan dan tanggungjawab mereka sebagai
anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa dan selaku pekerja.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Saiful Basri, S.Ag,
sebagai berikut:

Memang benar pembelajaran kontekstual itu memang bagus, karena
itu kami dalam mengajar pendidikan agama Islam menggunakan
strategi CTL. Saya disini kan guru PAI yang diberi bagian mengajar
tentang agama Islam, jadi kami berusaha apa yang ada di sejarah Islam
dapat dijadikan contoh dalam mengarungi kehidupan di masyarakat.

Misalnya pada waktu menerangkan tentang sejarah hijrahnya nabi
Muhammad dari Makkah ke Palestina disinj anak kami bawa ke
perpustakaan lalu bapak suruh baca buku tentang sejarah Islam
kemudian kami buat menjadi  sosiodrama. Disini anak-anak

menemukan bahwasanya persaudaraan, saling menolong dan
menghargai orang itu sudah diajarkan sejak dulu.*

** Wawancara dengan guru PAI bapak Saiful Basri di SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 14
Mei 2009
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Strategi CTL itu memang bagus untuk dapat memotivasi siswa
tetapi ini diperlukan kreatifitas seorang guru dan didukung oleh sarana dan
prasarana yang merﬁadai.

Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Ubaidi Haz, S.Ag.
Sebagai berikut:

CTL merupakan sebuah konsep belajar yang sangat bagus karena
dapat memotivasi siswa untuk selalu giat dan mandiri serta kreatif
dalam belajar, akan tetapi jika tidak diimbangi oleh peningkatan
k{'eatiioﬁtas guru dan sarana E)srasarana maka pembelajaran CTL tidak
bisa diterapkan dengan baik.

Selain hal-hal yang diungkapkan di atas, CTL sebagai suatu
pendekatan pembelajaran memiliki tujuh asas. Sebuah kelas dikatakan
menggunakan pendekatan CTL, apabila menerapkan tujuh asas yaitu:

a) Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman,
Pembelajaran PAI di SMP Ibrahimy 2 ini menggunakan asas
konstruktivisme yang mana para guru PAI tidak langsung memberi
materi seluruhnya akan tetapi hanya memberi tahu materi pokok materi
dan proses pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak

Abdul Hannan, S. Ag sebagai berikut:

Bahwasanya ketika menyampaikan materi, tidak langsung kami
sampaikan tentang semua isi materi, tetapi hanya memberi tahu

** Wawancara dengan guru PAI bapak Abdul Hannan di SMP [brahimy 2 pada tanggal (3
Mei 2009
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d) Masyarakat belajar (Learning Community)

Dalam kelas CTL, penerapan asas masyarakat belajar dapat
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar.
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajamnya,
maupun dilihat dari bakat dan minatnya.

Mengenai hal ini bapak Saiful Basri, S.Ag menjelaskan:
Sebelum saya mengajar, pertama saya mengabsen siswa. Setelah
itu, saya menanyakan materi yang lalu untuk merangsang siswa
serta mengemukakan tujuan pembelajaran. Setelah itu, saya
kemudian menyampaikan materi pelajaran. Agar siswa tidak jenuh,
saya menyuruh siswa untuk membentuk kelompok setiap
kelompok terdiri dari 5-6 anak yang boleh memilih salah satu
permasalahan yang harus didiskusikan.

Kemudian anak-anak berdiskusi sehingga perbedaan dalam
kelompok itu hilang, semua kosentrasi pada tugas agar supaya
menjadi yang terbaik.>®

Dalam observasi kami proses pembelajaran dengan sistem
dikelompokkan memang sangat baik dilakukan di SMP Ibrahimy 2
karena kebanyakan siswanya adalah bagian dari masyarakat sehingga
dapat merasakan kehidupan bermasyarakat dalam dunia pendidikan.

e) Pemodelan (Modeling)
Pemodelan (Modeling) adalah proses pembelajaran dengan

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap

siswa. Misalnya guru memberikan contoh tentang bagaimana shalat

*> Wawancara dengan guru PAI bapak Saiful Basri, S.Ag di SMP Ibrahimy 2 pada
tanggal 20 Mei 2009
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pengalamannya sendiri secara bebas dan dapat menyimpulkan tentang
pengalaman belajarnya.
g) Penilaian yané sebenarnya (duthentic Assessment)

Guru yang ingin melihat perkembangan hasil belajar PAI
siswa, harus mengumpulkan data dari perilaku nyata siswanya dikelas
maupun diluar kelas, bukan hanya dari hasil mengerjakan soal tes PAL
Karena partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah sangat
penting untuk mengetahui keberhasilan dalam belajar.

Mengenai hal ini Saiful Basri, S. Ag menjelaskan:

Yang dinamakan kegiatan proses belajar mengajar itu dimulai dari

ketika kita mendapatkan pengetahuan hingga kita dapat

mempraktekan, sehingga tidak adil ketika kita hanya menilai hasil

belajar dari hasil ujian saja.®2 ’

Dari keterangan di atas dapat diambil ksimpulan penilaian yang
autentik yaitu penilaian yang dilakukan secara terintegritasi dengan proses
pembelajaran, penilaian ini dilakukan secara terus menerus selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, penilaian ini

tekanannya diarahkan kepada proses belajar bukan kepada hasil.

2 Wawancara dengan guru PAI Saiful Basri, S.Ag di SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 28
Mei 2009
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b) Kualifikasi guru yang berkualitas
Guru sebagai figur sentral dalam proses pembelajaran
meskipun bukan sétu-satunya sumber, namun juga sangat diperhatikan
kualitasnya. Karena dalam pembelajaran CTL guru harus bisa menjadi
inovator dan dinamisator sehingga proses pembelajaran bisa
berlangsung secara aktif.

¢) Mayoritas siswa mempunyai bekal keagamaan, sehingga dapat
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar didalam kelas.

d) Keterlibatan orang tua siswa secara aktif

€) Lingkungan

Anak tidak tumbuh dan belajar hanya dilingkungan sekolah
bersama para guru dan teman sebayanya, akan tetapi sebagian besar
waktu anak dihabiskan di rumah bersama kedua orang tuanya.

Faktor penghambat implementasi CTL dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam :

a) Minimnya alokasi jam mata pelajaran yang disediakan, yakni hanya 2
Jjam pelajaran untuk memuat materi yang begitu padat dan memang
peﬁting, sehingga guru harus mampu mengatur waktu seefisien
mungkin.

b) Kurangnya kesiapan siswa, karena siswa belum terbiasa belajar dengan

strategi pembelajaran CTL, sehingga anak masih cenderung pasif.
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¢) Jumlah siswa dalam kelas melebih; Jumlah standar ideal kelas,
sehingga proses pembelajarannya tidak bisa berjalan dengan efektif
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.5’

Peran kepala sekolah dalam penerapan implementasi CTL dalam
pembelajaran PAI sangat penting. Kooperatifannya kepala sekolah
terhadap dalam mewujudkan visi, misi demi kemajuan sekolah sangat
penting adannya, sudah selayaknya sorang kepala sekolah mendukung apa
yang menjadi jalan menuju tercapainya visi dan misi sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Moh. Alwi Shaleh, S.
Ag selaku kepala sekolah di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo pada
tanggal 24 April 2009, beliau menyatakan bahwa:

SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo merupakan Sekolah Menengah
Pertama yang mempunyai tujuan “mengembangkan kemampuan
peserta didik (siswa) dan membentuk watak sesuaj dengan peradabhan
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak  mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
bertanggung jawab ini semua Juga terdapat pada visi misi sekolah
sehingga kami akan sangat mendukung apa yang menjadi Jjalan
menuju tercapainnya cita-cita tersebut.%

Untuk mendorong terciptanya proses pembelajaran di SMP
Ibrahimy 2 bapak kepala sekolah mengikutkan para guru PAI dalam

kegiatan pelatihan, seminar, diklat dan lain sebagainya.

Hal ini dijelaskan oleh Wahdi, S.PdI sebagai berikut:

' Wawancara dengan guru PAI bapak Saiful Basri, S.Ag dan Abdul Hannan di SMP
Ibrahimy 2 pada tanggal 4 Juni 2009
* Wawancara dengan Kepala sekolah di SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 10 Juni 2009
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BABV
PEMBAHASAN

Dalam bab pembailasan ini, peneliti akan menyajikan dan menganalisis
data dari hasil observasi, interview, dokumenter tentang implementasi CTL dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.
Adapun data-data hasil penelitian sebagai berikut :

Bapak Moh. Alwi Shaleh, S. Ag selaku kepala sekolah di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo. Menyatakan bahwa SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo
merupakan Sekolah Menengah Pertama yang mempunyai tujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik (siswa) dan membentuk watak sesuai dengan peradaban
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.

Dengan adanya'visi dan misi di atas mendorong kerjasama dari semua
pihak yang terkait dalam meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat
mewujudkan (mencapai) tujuan sekolah yang telah ditetapkan bersama.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal yang sangat fundamental,
mengingat kualitas pendidikan di negara kita masih sangat rendah dibandingkan
dengan negara-negara yang sedang berkembang lainnya. Salah satu langkah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan yaitu adanya peningkatan kualitas
pembelajaran, kualitas pembelajaran disebuah lembaga pendidikan tidak bisa

lepas dari adanya pemilihan strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran
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paling efektif yang diharapkan mampu mencetak siswa yang berkualitas dan
kompeten dalam menghadapi era globalisasi. Dalam rangka meningkatkan
kwalitas pembelajaran tersébut, SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo menerapkan
strategi pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning).

1. Implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo.

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu strategi
pembelajaran yang dapat membantu guru ketika mengaitkan materi
pembelajarannya dalam kehidupan nyata, Pembelajaran ini memotivasi siswa
untuk menghubungkan antara pengetahuan yang diperoleh disekclah dengan
penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.

CTL merupakan sebuah konsep belajar yang sangat bagus karena dapat
memotivasi siswa untuk selalu giat dan mandiri serta kreatif dalam belajar,
akan tetapi jika tidak diimbangi oleh peningkatan kreatifitas guru dan sarana
prasarana maka pembelajaran CTL tidak bisa diterapkan dengan baik.

Implementasi CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, dapat digambarkan scbagai berikut:

Dalam proses pembelajaran PAI dengan penerapan strategi

pembelajaran kontekstual (CTL) dapat dilakukan didalam kelas maupun diluar
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kelas yang disesuaikan dengan karakteristik materi pokok berdasarkan standar
kompetensi yang akan dipelajari.

Pembelajaran di‘ kelas yang dilakukan oleh guru PAI di SMP Ibrahimy
2 dimulai dengan mengucapkan salam, setelah itu siswa membaca surat al-
fatikhah dilanjutkan dengan membaca salah satu surat pendek dalam Al-
Qur’an beserta terjemahannya secara bersama-sama, kemudian siswa dibagi
dalam kelompok dari masing-masing kelompok mendapatkan lampiran
tentang surat-surat pendek yang telah ditentukan, setelah dibaca dari masing-
masing kelompok langkah selanjutnya mengidentifikasi tajwid atau hukum
bacaannya sesuai dengan pengetahuan yang mereka kuasai selama kurang
lebih sepuluh menit. Proses inilah yang dilakukan dalam mengawali
implementasi CTL dalm pembelajaran PAI di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo.

Proses ini dilakukan dalam rangka melaksanakan penilaian terhadap
aspek ilmu tajwid untuk memahami cara membaca Al-Qur’an yang dimiliki
peserta didik, sampai sejauh mana siswa mampu membaca dengan benar dan
memahami hukum bacaan dalam ayat-ayat yang dibaca.

Sedangakan proses pembelajaran PAI dengan per;erapan strategi
pemtelajaran CTL yang dilakukan diluar kelas Jjuga disesuaikan dengan
karakteristik materi pokok berdasarkan standar kompetensi yang akan

dipelajari, misalnya: materi akidah, siswa diajak belajar secara kelompok
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kemudian diberi penjelasan tentang model belajar yang dimaksud oleh guru
agar supaya murid dapat memahami proses pembelajaran CTL.

Dalam proses pémbelajaran dengan CTL diharapkan siswa dapat: (1)
(konstruktivisme) membangun atau menyusun pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya (2) menemukan (inquiry) sesuatu hal baru melalui observasi
dan menganalisis tentang berbagai ciptaan Tuhan yang ada dilingkungan
sekitarnya seperti tumbuhan dan binatang (3) (Questioning) bertanya, setelah
dapat mengkonstruksi dan menemukan sesuatu hal yang baru akan timbul
pertanyaan, dari pertanyaan itulah akan muncul berbagai jawaban dari
berbagai jawaban (4) akan terjadi (refleksi) pengendapan pengalaman yang
telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang dilaluinya (5) dan pada akhimya
anak-anak dapat mengetahui bahwa semua yang ada di dunia adalah ciptaan
Tuhan.

Sebagaimana tahapan-tahapan pembelajarn, guru SMP Ibrahimy 2 juga
memulai proses pembelajaran dengan mengimplementasikan CTL dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan cara :

a. Pendahuluan
Menyampaikan tujuan materi pokok berdasarkan standar kompetensi yang
akan dipelajari.
Pada awalnya membaca doa secara bersama-sama guru

mengabsen siswa, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian tujuan
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materi yang akan dibahas. Hal ini dilakukan dengan maksud agar siswa
mengetahui tujuan materi pokok yang akan dipelajari, sehingga siswa
akan berpikir d.an menganalisa materi yang akan dipelajari dan pada
akhimya akan terjadi proses belajar mengajar yang efektif dan sesuai
dengan yang diharapkan.
b. Kegiatan Inti
Proses Pembelajaran

Setelah guru menyampaikan tujuan materi yang akan dibahas,
langkah selanjutnya guru memberi arahan (menjelaskan) tentang
pokok bahasan yang akan dipelajari (sebagai pengantar). Kemudian
siswa secara individu mengkonstruksi pemahamannya tentang pokok
bahasan yang dipelajari dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,
siswa diberi stimulus agar siswa aktif belajar bertanya, menemukan
(inquiry) solusi atas permasalahan yang dihadapi, dengan sistem
bertanya, antara siswa dengan siswa atau kelompok dengan kelompok
(learning community). Kemudian siswa mempresentasikan dan
mendemonstrasikan tentang pokok bahasan yang telah didiskusikan
agar siswa bisa belajar dengan melakukan secara langsung sesuai
dengan yang dihzrapkan (pembelajaran pemodelan).

Pembelajaran Pemodelan ini dapat berbentuk pemberian contoh
tentang konsep atau kegiatan belajar, tetapi model tidak harus selalu

guru, bisa juga dari siswa. Misalnya siswa disuruh untuk
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mempraktikkan cara berwudhu, shalat, membungkus jenazah dan
sebagainya.

Proses pémbelajaran PAI dengan menggunakan strategi
pembelajaran CTL, sangat bagus dan akan sangat menguntungkan,
karena siswa akan selalu termotivasi, terlibat secara langsung dan aktif
dalam belajar. Banyak pengalaman-pengalaman yang dapat diperoleh
oleh siswa dalam pembelajaran ini, disamping siswa akan semakin
terbiasa menghubungkan antara materi yang dipelajari di sekolah
dengan kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Siswa SMP Ibrahimy 2 sering mendapat tugas dari guru PAI
untuk melakukan observasi pada acara keagamaan atau peristiwa yang
berkaitan dengan materi yang telah dipelajari disekolah, misalnya
ketika ada orang meninggal dunia anak-anak ikut menghadiri sehingga
dapat mengetahui cara merawat jenazah secara langsung. Dan jika
menemukan permasalahan langkah berikutnya mendiskusikan untuk
mencari alternatif solusinya pada setiap masalah yang harus

dipecahkan, juga melalui presentasi dan demonstrasi tentang apa yang
telah didiskusikannya, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang
mendalam. Dalam pembelajaran ini sangat menyenangkan karena
seluruh siswa pro aktif dan sangat antusias selama proses

pembelajaran.



105

Proses pembelajaran PAI dengan CTL memang sangat bagus
dan menyenangkan karena sumber belajar bukan hanya guru,
melainkan gurﬁ hanya sebagai mediator saja. Dari sinilah kemampuan
siswa diuji melalui belajar dengan mengkonstruksi, bertanya,
menemukan (inquiry), learning community dan demonstrasi atau
pemodelan, sehingga semua siswa menjadi pro aktif. Namun, bagi
siswa yang kemampuannya masih dibawah rata-rata maka guru harus
lebih banyak memberikan bimbingan dan penjelasan.

Dalam hal ini, implemntasi CTL dalam proses pembelajaran
PAI, menggunakan beberapa metode seperti, metode ceramah, tanya
Jjawab, diskusi dan sebagainya. Karena beberapa metode tersebut tidak
bisa dipisahkan dengan kegiatan pembelajaran, oleh karena itu dengan
keragaman metode yang digunakan akan semakin tercipta suasana
belajar yang menyenangkan dan proses pembelajaran menjadi
kondusif.

c. Penutup
Guru mengadakan refleksi pada akhir proses pembelajaran

Setelah proses pembelajaran berlangsung maka sebagai
penutup untuk merespon kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang
baru diterima dalam proses pembelajaran, maka guru membantu siswa
membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki

sebelumnya dengan pengetahuan yang baru seperti, menyimpulkan



106

hasil diskusi dan memberikan masukan serta saran terhadap hasil
diskusi yang telah berlangsung selama proses pembelajaran. Dengan
masukan .dan séran tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya
pikir siswa agar lebih maju sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana daya serap siswa
dalam belajar, maka perlu diadakan evaluasi hasil belajar.

Evaluasi pada implementasi CTL dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di samping menggunakan evaluasi akhir juga
lebih menekankan pada evaluasi proses dengan memberikan penilaian-
penialain.

Proses penilaian yang dilakukan oleh guru PAI  untuk
mengimplementasikan CTL dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam antara lain, (1) tes kinerja, penilaian ini berdasarkan hasil
pengamatan penilai terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi,
contoh: partisipasi siswa dalam diskusi, aktivitas praktik masalah
ibadah seperti, bersesuci, shalat, membaca ayat-ayat Al-Qur’an, cara
membungkus jenazah dan' lain sebagainya, (2) proyek/penugasan yaitu
penilaian untuk mendapatkan gambaran kemampuan umum secara
kontekstual, mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan konsep
dan pemahaman mata pelajaran tertentu dengan bekerjasama dalam

kelompok/tim, contoh: membuat resume, (3) tes tertulis adalah
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penilaian yang diperoleh dari hasil ulangan dan nilai tugas, contoh:
pilihan ganda dan esai singkat, (4) hasil kerja (produk) adalah
penilaian kepada siswa dalam mengontrol proses dan menggun;'«.lkan
bahan untuk menghasilkan sesuatu, contoh: membuat kliping tentang
perbedaan antara akhlak terpuji dengan akhlak tercela, (5) portofolic
yaitu penilaian berdasarkan kumpulan karya belajar siswa dalam satu
semester.

Penerapan CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, di SMP
Ibrahimy 2 selain menerapakan metodologi pembelajaran, seorang guru PAI
Juga harus bisa mengkontekstualkan materi pembelajaran pada dirinya sendiri.
Artinya guru PAI harus bisa memberi suri tauladan yang baik kepada anak
didiknya. Sebab tingkah laku guru akan selalu menjadi sorotan oleh anak
didiknya, karena semakin banyak kita memberi tauladan, semakin mereka
tertarik dan mulai mencotoh kita. Mengapa mereka tertarik ? karena mereka
merasa adanya kesesuaian antara perkataan, perbuatan, dan keyakinan kita.

Jadi memberi tauladan adalah salah satu cara yang sangat bagus untuk
membangun hubungan dan memahami orang lain. Dan juga dengan
keteladanan akan menambah kekuatan keadaan pengajaran seorang guru.

Berdasarkan data diatas, kondisi rill (nyata) implementasi CTL dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo sudah berjalan cukup baik. Hal ini dapat dibuktikan sejak

diterapkannya CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam ada
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peningkatan dari segi minat siswa karena siswa dapat belajar aktif dan
mengalami langsung apa yang dipelajarinya, sehingga semakin meningkat
kemampuan siswa baik dan segi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya,
seperti dengan meningkatnya kegiatan siswa dalam melaksanakan shalat
berjama’ah di masjid/di mushalla, meningkatnya tingkat kedisiplinan dan
menurunnya angka kenakalan siswa, walau masih belum maksimal, karena
untuk mencapai tujuan yang diinginkan harus bertahap mengingat banyaknya
hambatan.

. Faktor Penunjang dan Penghambat Implementasi Contextual Teaching
and Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo.

Faktor penunjang dan penghambat implementasi CTL dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah:

Faktor penunjang implementasi CTL dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Ibrahimy 2 antara lain, (1) adanya sarana dan prasarana,
misalnya musolla, peralatan shalat lengkap dan lain sebagainya. Sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, (2) guru PAI-Nya sudah
menyelesaikan jenjang pendidikan Strata Satu (Sl).dan juga sudah mengikuti
sertifikasi guru, karena guru sebagai figur sentral dalam proses pembelajaran
meskipun bukan satu-satunya sumber, namun juga sangat diperhatikan
kualitasnya. Oleh sebab itu dalam pembelajaran CTL guru harus bisa menjadi

inovator dan dinamisator sehingga proses pembelajaran bisa berlangsung
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secara aktif, (3) mayoritas siswa mempunyai bekal keagamaan, ini bias kita
lihat ketika anak-anak untuk mempraktekkan shalat lima waktu dan merawat
jenazah sudah banyak yang bisa meskipun belum diajari oleh gurunya,
sehingga dapat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar didalam
kelas, (4) keterlibatan orang tua siswa secara aktif, anak tidak tumbuh dan
belajar hanya dilingkungan sekolah bersama para guru dan teman sebayanya,
akan tetapi sebagian besar waktu anak dihabiskan dj rumah bersama kedua
orang tuanya. Oleh karena itu peran orang tua dalam proses perkembangan
anak sangatlah dominan. Berhasil tidaknya seoarang anak dalam proses
pembelajaran juga ada dalam kontrol orang tua. Sehebat apapun anak dalam
kelas, jika dia tidak punya tempat untuk mengkontekstualkan apa yang telah
dia dapatkan dalam kelas, maka hasil yang diharapkan dengan
diimplementasikan CTL akan sia-sia. Seperti di sekolah anak diajari tentang
shalat akan tetapi dirumah tidak ada seorang pun yang mendampingi dia
shalat, maka hasil pembelajaran disekolah adalah nol besar, (5) lokasi SMP
Ibrahimy 2 berada di lingkungan pesantren, sehingga siswa jika mengalami
kesulitan dalam materi agama langsung dapat bertannya dengan para santri
dan ustad yang ada di pesantren.

Faktor penghambat implementasi CTL dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam (1) kurangnya kesiapan siswa, karena siswa belum terbiasa
belajar dengan strategi pembelajaran CTL, sehingga anak masih cenderung

pasif. Hal ini disebabkan pembelajaran PAI yang selama ini diterapkan
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cenderung didominasi oleh ceramah guru dengan menjejali materi-materi
agama Islam pada siswa. Akibatnya pemahaman anak akan agama Islam
terbatas pada aspek kégnitif belaka, sedangkan pada tataran praktis yang
berkaitan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari tercermin pada sikap
dan tingkah laku sangat minim, (2) masih kurang fahamnya guru terhadap
strategi CTL, sehingga guru masih kurang kreatif dan inovatif daiam proses
pembelajaran. (3) kurangnya media pembelajaran yang tersedia di SMP
Ibrahimy 2 , sehingga seringkali guru terkendala untuk memberi contoh secara
langsung.

Dari pemaparan data di atas, bahwa penerapan CTL dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo
Situbondo dapat dikatakan berjalan dengan baik karena didukung oleh adanya
sarana dan prsarana serta lingkungannya yang mendukung.

Namun demikian, ada juga hambatan-hambatan yang ditemui dalam
penerapannya. Untuk menanggulangi hambatan-hambatan di atas tersebut,
perlu adanya perhatian yang sangat serius dari pengelola pendidikan yang ada
di SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo khususnya guru PAI, selain itu harus
ada kerjasama yang baik antara kepala sekolah, staf tata usaha, pafa dewan
guru, dan orang tua siswa sehingga terjadi proses pembelajaran yang dinamis

dan efisien.
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Kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Oleh sebab itu peran kepala sekolah
SMP Ibrahimy 2 tidak hanya meningkatkan tanggung jawab dan
otoritasnya dalam program-program sekolah, kurikulum dan keputusan
personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
akuntabilitas keberhasilan guru, siswa dan programnya.

Kepala sekolah harus terus mendorong proses pengembangan
kemampuan guru PAI secara terus menerus dan berkesinambungan
terhadap seluwuh proses pembelajaran. Kepala sekolah harus
menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan, seperti kebutuhan
finansial, peralatan serta material lain, juga sumber daya yang tidak
tampak, seperti waktu dan kesempatan kepada staf untuk membantu
kelancaran Implementasi CTL di SMP Ibrahimy 2.

Sebagai ligison atau penghubung sekolah dengan dunia diluar
sekolah, kepala sekolah harus membawa ide-ide baru dan hasil
penelitian ke sekolah terutama yang terkait dengan pengajaran dan
pembelajaran. Kepala sekolah juga mengomunikasikan kemajuan dan
hasil yang telah dicapai di sekolah kepada stakeholder diluar sekolah.!

Jadi peran kepala sekolah sangat besar dan penting demi
kemajuan sekolah yang dipimpinnya, oleh karena itu kepala sekolah

selalu mendorong kepada para dewan guru untuk selalu meningkatkan

! Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Ibrahimy 2 pada tanggal 28 Juni 2009
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kemampuan dalam mengajar oleh sebab itu kepala sekolah menyarankan
agar para dewan guru menggunakan metode pembelajaran yang
langsung dapat dirasakan oleh anak didik, agar supaya anak didik lebih
semangat. Lebih-lebih materi Agama yang selama ini banyak terjebak
dalam teori prakatis, dalam hal ini kepala sekolah sangat mendorong
agar materi agama bisa langsung dipraktikkan sehingga anak lebih dapat
hasilnya.

Dalam pengajaran guru harus menempatkan diri sebagai:
Pemimpin  belajar, artinya  merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan dan mengontrol kegiatan siswa belajar. Merencanakan
kegiatan siswa belajar terutama menentukan tujuan belajar siswa, apa
yang harus dilakukan oleh siswa, sumber-sumber mana yang harus
dipersiapkan atau disediakannya. Mengorganisasi kegiatan belajar
artinya menentukan dan mengarahkan bagaimana cara siswa melakukan
kegiatan belajar, mengatur lingkungan belajar siswa, mengoptimalkan
sumber-sumber belajar, mendorong motivasi belajar siswa.

Jadi begitu penting peran seorang guru dalam kesuksesan proses

pembelajaran yang menggunakan strategi CTL dalam pembelajara

Pendidikan Agama Islam.
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memadai, kualifikasi guru yang berkualitas, mayoritas siswa mempunyai
bekal keagamaan, keterlibatan orang tua siswa secara aktif. Namun
meskipun demikiaﬁ ada beberapa faktor yang menghambat implementasi
CTL dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Ibrahimy 2
Sukorejo Situbondo seperti: Minimnya alokasi waktu jam mata pelajaran
yang disediakan, kurangnya kesiapan siswa dalam memahami konsep
pembelajaran CTL, jumlah siswa dalam kelas yang melebihi jumlah

standar ideal kelas.

B. Saran-saran

Mencermati kesimpulan di atas, maka kami dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Untuk kepala SMP Ibrahimy 2 Sukorejo Situbondo, hendaknya lebih
meningkatkan pendidikan dengan mengutamakan profesionalisme tenaga
pendidik dengah mengikutsertakan dalam berbagai moment peningkatan
kependidikan atau keguruan dan menyediakan fasilitas yang memadai
demi efektifitas pembelajaran.

Kepada para guru, hendaknya mengedepankan kemampuan profesional
sebagai seorang pendidik serta melaksanakan dengan penﬁh dedikasi, agar
tisa mencapai hasil yang maksimal.

Kepada para peserta didik, diharapkan peserta didik untuk selalu
meningkatkan kedisiplinan dan mengikuti secara pro aktif dalam setiap

pembelajaran yang dilaksanakan.
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